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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang problematika administrasi guru yang
terjadi di RA Surya Asri Sidoarjo. Pembelajaran sehari-hari RA Surya Asri tidak
menggunakan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) sehingga
pembelajaran lebih sering diisi dengan calistung dan kegiatan mewarnai. Hal itu
mengakibatkan murid merasa bosan. Sekolah juga tidak memiliki arsip
administrasi guru berupa RPPM, Promes, Prota, dan LPAD.

Penelitian ini menggunakan perspektif studi kasus dengan pendekatan
kualiatif. Penelitian ini menggunakan teknik pemerolehan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Setelah proses memerolehan data selesai, teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data atau penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Penelitian ini menemukan bahwa RA Surya Asri mengalami problematika
administrasi guru yang dipengaruhi oleh standar kualifikasi akademik dan standar
kompetensi guru. Problematika administrasi guru di RA Surya Asri yaitu 1)
problematika kualifikasi akademik guru yaitu guru tidak mempunyai pendidikan
minimal S1 PAUD, (2) problematika kompetensi pedagogik guru yaitu merancang
dan melaksanakan pembelajaran, (3) problematika kompetensi profesional guru
yaitu memahami kurikulum, silabus, dan RPPH.

Setelah menggali data dari kegiatan wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan kepada kepala sekolah dan guru, problematika
administrasi guru yang terjadi di RA Surya Asri disebabkan oleh latar belakang
pendidikan guru yang tidak sesuai, sekolah tidak mewajibkan membuat tugas
administrasi guru, tidak adanya sistem dan koordinasi yang jelas dalam pembuatan
tugas adaministrasi guru, dan minimnya gaji guru.

Solusi yang ditawarkan oleh penulis adalah guru lebih selektif dalam
menerima guru, guru dapat diikutkan kegiatan pelatihan-pelatihan guru PAUD,
sekolah mewajibkan pembuatan administrasi guru yang dilakukan secara
berkelompok dan ditulis secara softfile sehingga dapat sewaktu-waktu dirubah,
menentukan waktu dan sistem pembagian tugas pembuatan adminitrasi yang jelas,
pengurusan sertifikasi guru bagi masing-masing guru.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan salah satu pemegang kunci kesuksesan dari sebuah
penyelenggaraan pendidikan. Guru adalah pemeran utama dari sebuah kegiatan
belajar-mengajar. Guru bertugas mebagikan ilmu yang ia punya kepada anak
didiknya. Bukan hanya menyalurkan ilmu pengetahuan yang ia miliki tapi juga

mengajarkan akhlak yang mulia serta budi pekerti yang luhur untuk anak didiknya.

Menjadi seorang guru bukanlah tugas yang mudah. Misi mulia menjadi seorang
guru adalah untuk mencerdaskan anak bangsa. Misi mulia tesebut yang
mengantarkan guru layak disebut pahlawan tanpa tanda jasa. Tanpa guru, kita tidak
akan bisa menjadi seperti sekarang. Kita tidak akan bisa membaca, menulis, dan

berpengetahuan.

Predikat “guru” tidak bisa diemban oleh sembarang orang. Hamzah Uno dalam
buku Be A Great Teacher karya Barnawi (2012: 35) mengatakan, “guru merupakan
suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar pendidikan”.! Guru harus benar-benar memiliki keahlian

di bidangnya. Keahlian itu juga harus ditopang oleh 2 standar penting yaitu standar

! Barnawi, Be A Great Teacher (Jogjakarta: Ar-Ruz Media), 35.



kualifikasi akademik dan standar kompetensi guru. Kedua hal tersebut harus

dipenuhi seorang guru agar dapat disebut sebagai guru profesional.

Standar kualifikasi akademik yang dimaksud adalah guru seharusnya mengajar
sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Seperti contoh, guru SD minimal
harus lulusan sarjana (S1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar di program studi yang
terakreditasi.? Hal itu juga berlaku untuk guru yang mengajar pada jenjang

pendidikan masing-masing.

Selain standar kualifikasi akademik yang sesuai, untuk menjadi seorang guru
profesional juga dibutuhkan pemenuhan terhadap standar kompetensi guru. Standar
kompetensi guru terdiri dari 4 kompetensi yaitu kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.® Keempat

kompetensi ini wajib dipenuhi oleh guru profesional.

Dua standar tersebut mengantarkan guru pada pemahaman tentang apa saja
tugas-tugas seorang guru baik secara fungsional, struktural, maupun
administrasinya. Adminitrasi berkaitan dengan kegiatan catat-mencatat yaitu dalam
dunia keguruan, guru bertugas untuk membuat catatan-catatan perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran PAUD biasa dijabarkan sebagai Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mingguan (RPPM), Program Tahunan (Prota), dan Program Semester (Promes).

2 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera limu Cendekia, 2014), 254.
3 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 2013), 106.



Pembuatan RPPH, RPPM, Promes, dan Prota merupakan bagian dari
perencanaan pembelajaran yang urgen. Tugas-tugas administrasi guru tersebut
dibuat bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran anak dari skala
tahunan sampai skala harian. Luluk (2014: 15) berpendapat, “Perencanaan
pembelajaran adalah suatu proses untuk menentukan ke mana harus pergi dan
mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan

efisien”.*

Sependapat dengan Luluk, Eve Marie dan Susan (2013: 193) mengatakan,
“Planning maximizes the use of time, and in that way, increases opportunities for
quality interaction among the teachers and children’®, perencanaan
memaksimalkan penggunaan waktu, dan dengan cara itu, meningkatkan peluang
untuk interaksi berkualitas di antara para guru dan anak-anak. Kedua pendapat
tersebut menjabarkan alasan mengapa perencanaan di awal merupakan kunci
penting dalam pembelajaran yaitu efektivitas dan efesiensi untuk mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran di PAUD.

Pembuatan tugas administrasi guru atau perencanaan pembelajaran tidak hanya
berguna sebagai dokumen pelengkap dari arsip sekolah saja, melainkan harus
direalisasikan dengan baik dalam proses pelaksanaannya. Perencanaan
pembelajaran di PAUD diambil dari kurikulum dan silabus kemudian di-convert

menjadi Prota (Program Tahunan), Promes (Program Semester), RPPM (Rencana

4 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),
15.

> Eve —Marie Arce dan Susan B. Ferguson, Curriculum for Young Children, (USA: Wadsworth
Chengage Learning, 2013), 193.



Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), dan RPPH (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Harian).

Kurikulum 2013 sudah mengatur dengan baik dalam STPPA (Satuan Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak) PAUD di mana terdapat poin-poin Ki
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) yang menjadi landasan dibuatnya
perencanaan pembelajaran. Pemenuhan Kl dan KD tersebut dalam pembelajaran
diperlukan untuk meningkatkan perkembangan anak baik dari perkembangan fisik-

motorik, sosial-emosional, koginitif, maupun perkembangan bahasa anak.

Terlebih lagi, masa kanak-kanak (usia 0-6 tahun) terdapat masa yang disebut
golden age. Menurut Suyadi dan Maulidya (2013: 2), “masa keemasan atau masa
golden age adalah masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan
bagi anak di masa depannya yang berlangsung pada usia 0-6 tahun”.® Masa ini
adalah masa terpenting dalam kehidupan manusia, di mana di masa tersebut
perkembangan anak berlangsung sangat pesat. Masa ini juga menentukan
bagaimana ia akan tumbuh dewasa kelak nantinya, yaitu pembentukan konsep

berpikir anak, kepribadian, dan karakternya.

Oleh karenanya, untuk pengoptimalan masa-masa ini, dibutuhkan
pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran berkualitas itu tidak akan tercipta
dengan cara yang instan tetapi memerlukan perencanaan yang matang dari pihak

penyelenggara pendidikan PAUD. Tetapi, pada praktiknya, lembaga PAUD

® Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 2.



cenderung tidak memperhatikan hal tersebut. Penulis beberapa kali menemukan

sekolah yang tidak memiliki arsip tugas administrasi guru tersebut.

Data yang penulis dapatkan dari beberapa kali melakukan observasi selama
menjadi mahasiswa PIAUD UIN Sunan Ampel Surabaya di berbagai lembaga
PAUD seperti TK tempat magang’, TK tempat KKN8, TK tempat PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) 1°, TK tempat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 21°,
serta beberapa TK dan TPA (Tempat Penitipan Anak) lainnya untuk memenuhi

tugas beberapa mata kuliah, penulis menemukan fakta yaitu sebagai berikut.

Guru di lembaga-lembaga PAUD tersebut tidak memenuhi tugas admnistrasi
guru sebagaimana mestinya. Beberapa di antara lembaga-lembaga PAUD tersebut
masih tidak memiliki Prota (Program Tahunan), Promes (Program Semester),
RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), dan RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Ada pula sekolah yang memiliki dokumen-
dokumen tersebut tetapi tidak digunakan sebagaimana mestinya atau tidak

diketahui secara pasti kapan dokumen-dokumen tersebut digunakan.

Salah satu lembaga PAUD yang tidak memiliki arsip administrasi guru adalah
RA Surya Asri Sidoarjo. RA Surya Asri Sidoarjo tidak membuat administrasi

perencanaan tersebut. Akhirnya, pembelajaran di sekolah lebih sering diisi dengan

" RA Surya Asri Sidoarjo.

8 TK Gandul Madiun.

°® TK An-Nur Wonocolo Surabaya.
10 TK Yapita Keputih Surabaya.



kegiatan calistung (baca, tulis, hitung) dan mewarnai majalah kerja siswa daripada

kegiatan-kegiatan yang menunjang kreativitas siswa.

Akibat dari kedua kegiatan tersebut yang diulang-ulang setiap harinya, siswa
menjadi bosan. Kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi sangat monoton. Hal ini
dapat dibuktikan dari menurunnya antusias siswa saat belajar di kelas. Beberapa
siswa seringkali berbicara dengan temannya saat dijelaskan guru, beberapa lainnya
melamun, ada juga yang meletakkan kepalanya di atas meja, adapun yang
mengibas-ngibaskan tangannya karena merasa lelah seusai menulis angka dan huruf

ataupun seusai mewarnai.

Mewarnai memang merupakan salah satu kegiatan untuk mengasah kreativitas
anak. Kegiatan mewarnai dapat membuat anak belajar menyerasikan warna,
merapikan warna agar tidak keluar garis, dan melatih motorik halusnya. Tetapi jika
kegiatan mewarnai ini dilakukan secara terus-menerus setiap hari, lama-lama murid
juga merasa bosan. Melatih motorik halus anak tidak hanya bisa dilakukan dengan
mewarnai. Masih banyak kegiatan lainnya untuk melatih motorik halus yaitu
meronce, memasang puzzle, menempel, mengunting, bermain origami, dan lain-

lain.

Fenomena yang terjadi di RA Surya Asri ini merupakan salah satu contoh yang
mewakili permasalahan umum yang dihadapi oleh lembaga PAUD di Indonesia.
Hal ini mengetuk hati penulis untuk menggali informasi lebih dalam serta
menganalisis tentang problematika administrasi guru di RA Surya Asri yang

bermaksud untuk mencarikan solusi yang tepat dalam penyelesaiannya.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan administrasi guru
di RA Surya Asri Sidoarjo?

2. Apa penyebab terjadinya problematika pelaksanaan administrasi guru di RA
Surya Asri Sidoarjo?

3. Bagaimana solusi dari problematika administrasi guru di RA Surya Asri

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan administrasi guru
di RA Surya Asri Sidoarjo.

2. Mengetahui penyebab terjadinya problematika pelaksanaan administrasi guru
di RA Surya Asri Sidoarjo.

3. Mengetahui solusi dari problematika administrasi guru di RA Surya Asri

Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dalam menjawab permasalahan-permasalahan administrasi guru di lembaga-
lembaga PAUD, mengidentifikasi profesionalisme guru, serta meningkatkan

kualitas pembelajaran yang lebih terarah.



Manfaat Praktis

Bagi kepala lembaga PAUD, hasil dari penelitian problematika administrasi
guru ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas guru di sekolah
dalam tugas administrasinya, lebih selektif dalam menerima guru, dan
meningkatkan manajemen kurikulum sekolah.

Bagi guru PAUD, hasil penelitian ini dapat menjadi pacuan untuk terus
meningkatkan profesionalisme diri dalam tugas administrasinya serta dapat
memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas dan terencana.

Bagi murid, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat anak merasakan
pembelajaran yang lebih berkualitas dan terencana.

Bagi peneliti, peneliti kelak mampu menjadi guru profesional di lapangan
dengan lebih mendalami tugas-tugas keguruannya.

Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan

referensi penelitian selanjutnya yang akan membantu dalam penelitiannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Peneitian ini merupakan penelitian studi kasus yang terjadi di RA Surya Asri.
Pokok pembahasan penelitian ini adalah mengenai problematika adminisrasi guru
yang terjadi di RA Surya Asri. Problematika adminisrasi guru yang terjadi di RA

Surya Asri ini dilandasakan pada teori-teori yang akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Guru Profesional

Menurut James M. Cooper dalam Wina Sanjaya: “A teacher is a person
charged with the responsibility of helping others to learn and to behave in new and
different ways !, guru adalah seorang yang bertanggung jawab penuh menolong
orang lain untuk belajar dan bertingkahlaku dalam cara-cara baru dan berbeda.
James mendefinisikan seorang guru dari sudut perannya yaitu menolong orang lain

untuk belajar dan bertingkah laku lebih baik setelah mendapatkan ilmu.

Hamzah Uno mengatakan, “guru merupakan suatu profesi yang memerlukan
keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar
pendidikan.”'? Pengertian ini mengarah pada kekhususan bidang ilmu pendidikan
di mana orang yang tidak memiliki keahlian khusus dalam bidang ilmu tersebut

tidak boleh mengemban predikat guru.

1 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 124.
12 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 27.



Sedangkan pengertian guru dalam UU No. 14 Tahun 2005, guru merupakan
seorang pendidik profesional yang memiliki tugas-tugas paling utama yaitu
mendidik, membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak didiknya pada setiap tingkatan pendidikan formal, baik
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, mapun pendidikan menengah.®
Pengertian guru di sini dijelaskan dari sudut tugas utamanya. Tugas-tugas tersebut
harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan kesabaran. Pendidikan tingkat

apapun itu guru mempunyai tanggung jawab yang sama.

Kemudian pengertian profesional menurut Eve Marie dan Susan B. Ferguson
mengatakan, “A profesional is an individual who is in some way related to an
occupation or line of work”'*. Seorang profesional adalah seorang individu yang
dalam beberapa hal terkait dengan pekerjaan atau bidang pekerjaan. Eve dan Susan

mendefinisikan profesional dari lingkup menguasai suatu bidang tertentu.

Sedangkan pengertian profesional menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen mendefinisikan bahwa profesional adalah pekerjaan yang dilakukan
untuk menjadi sumber mata pencaharian seseorang yang mana membutuhkan
pendidikan profesi dan kecakapan, kemahiran, keterampilan, serta keahlian untuk
terpenuhinya suatu standar mutu atau norma tertentu.15 Pengertian tersebut
menunjukkan pengertian profesional dari sudut pandang di mana syarat seseorang

dapat dikatakan profesonal jika memenuhi suatu standar mutu tertentu dan telah

13 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

14 Eve —Marie Arce dan Susan B. Ferguson, Curriculum for Young Children, (USA: Wadsworth
Chengage Learning, 2013), 198.

15 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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mengenyam pendidikan profesi sehingga mempunyai keahlian dan kemahiran

dalam suatu bidang tertentu.

Senada dengan definisi di atas, Soejipto dan Rafis Kosasi mengemukakan
pengertian profesi adalah jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dan etika
khusus serta baku (standar) layanan.’® Adanya tuntutan keahlian dan etika khusus
serta standar tersebut itulah yang dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki

kemampuan dalam suatu bidang.

Salah satu contoh pendidikan profesi yang dimaksud disini, Sudaryono (2014)
mengatakan, semisal lulusan sarjana kedokteran (S.Ked) mengikuti program
pendidikan profesi dokter lalu setelah dinyatakan lulus, sarjana tersebut

memperoleh sebutan dokter (dr).’

Menurut Dedi Supriyadi dalam Suparlan mendefinisikan profesi dan
profesional. “Profesi merupakan suatu jabatan atau perkerjaan di mana ia dituntut
untuk mempunyai keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan dalam pekerjaan itu.
Sedangkan profesional merupakan suatu yang dapat dirujuk dari 2 hal yaitu orang
yang melakukannya dan performa orang tersebut dalam melaksanakan tugas atau

pekerjaannya."'®

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keprofesionalan
berkaitan dengan penguasaan terhadap suatu bidang yang membutuhkan

kemahiran, kecakapan dan keterampilan serta pemenuhan standar mutu tertentu,

16 Soejipto dan Rafis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 18.
17 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera llmu Cendekia, 2014), 256.
18 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), 54.
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tanggung jawab dan kesetiaan, serta Kkinerja atau performa dari seseorang.

Seseorang dapat dikatakan profesional jika memenuhi Kkriteria di atas.

Sudaryono mengatakan, guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.®
Pengertian yang diungkapkan oleh Sudaryono ini merangkul keprofesionalan guru
berdasarkan kemaksimalan kemampuan guru dalam melakukan tugas dan

fungsinya.

Jadi, pengertian kedua kata di atas antara kata “guru” dan “profesional” dapat
disimpulkan bahwa guru profesional adalah seorang pendidik yang bertanggung
jawab penuh untuk mendidik, membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih,
menilai, mengevaluasi, serta membantu peserta didiknya menuju progres keilmuan
dan perilaku yang baik serta memiliki keahlian dan kemahiran khusus mencapai
standar mutu di bidang keguruan dan pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh

sembarang orang.

2. Standar Kualifikasi Akademik Guru PAUD

Seperti yang telah disebutkan di atas, profesi guru memiliki standar mutu
khusus dalam kualifikasi akademiknya. Kualifikasi akademik tersebut ditulis dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 4 tahun 2005 pasal 20 yang
menerangkan bahwa ada beberapa kewajiban guru dalam melaksanakan tugas

keprofesionalannya yaitu sebagai berikut.?°

19 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 246.
20 1bid, 253.
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a. Merencanakan pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran.?:

Guru diwajibkan membuat pembelajaran yang terencana. Pembelajaran tersebut
harus memiliki perencanaan yang matang. Perencanaan yang matang akan
membuat suasana belajar mengajar di kelas menjadi lebih terarah dan kondusif.
Perencanaan pula yang akan membuat pembelajaran menjadi lebih berkulitas dan
produktif.

Perencanaan memiliki peranan yang urgen, dikarenakan perencanaan dapat
menunjukkan tingkat keseriusan dan tanggung jawab guru dalam
keprofesionalannya. Guru profesional akan lebih futuristik dalam pekerjaannya
sehingga baginya mengajar tidak hanya menjadi rutinitas belaka tapi juga sebagai
bentuk pengabdiannya untuk mencerdaskan anak bangsa.

Setelah melakukan perencanaan, dalam kegiatan belajar mengajar guru tak lepas
dari tanggung jawabnya untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa itu
merujuk dari perkembangan apa yang dialami siswa saat belajar. hasil belajar itu
kemudia di evaluasi oleh guru untuk menemukan apakah perkembangan prestasi
belajar siswa dari sebelum dibimbing dan sesudah dibimbing mempunyai progress
atau sama atau malah menurun. Evaluasi berfungsi untuk mencari tahu

penyebabnya dan mencari solusi yang tepat dari permasalahan di kelas.

21 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 253.
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b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni.??

Guru berkewajiban untuk terus mengembangkan diri baik dari segi keilmuan
maupun Kinerjanya. Guru profesional akan terus mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensinya dengan mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan guru
atau setifikasi guru. Pelatihan-pelatihan guru tersebut dapat membuka wawasannya

dalam kompetensi keguruan dan profesionalitasnya.

Guru juga dituntut untuk terus mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan
akan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Guru dituntut harus
mengikutinya agar tidak tertinggal oleh zaman. Guru harus senang membaca,
mengikuti seminar pendidikan, membaca berita terkini, dan mempelajari teknologi,
agar siswa dapat mempelajari banyak hal dari dirinya dan dapat menebar inspirasi

kepada murid-muridnya.

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.?

Guru wajib bertindak secara objektif, tidak memandang anak didiknya dari
sudut manapun. Guru harus memandang siswa sebagai individu yang bebas untuk

mengekspresikandiri dan mengembangkan diri. Istilahnya, guru tidak boleh pilih

22 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 253.
23 |bid, 254.
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kasih antara yang pintar dan yang tertinggal ataupun yang mempunyai status sosial

menengah ke atas dan menengah ke bawah.

Guru juga tidak boleh memandang anak dari sisi ras dan suku. guru tidak boleh
rasis dengan cara membeda-bedakan ras dan suku yang dipunyai oleh muridnya. la
harus dapat berbaur dengan anak didiknya. Terlebih lagi membeda-bedakan

perlakukan anak berdasarkan kondisi fisiknya.

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik.?*

Kewajiban guru yang ketiga adalah berhubungan dengan sikap patuh terhadap
hukum dan peraturan yang berlaku. Guru wajib menaati peraturan dan diharapkan
tidak melanggar hukum dan norma-norma yang ada. Guru sendiri mempunyai kode
etik di sekolah seperti memakai seragam dan sepatu tertentu. la juga harus menaati
peraturan seperti dating tepat waktu. Guru merupakan percontohan bagi murid-

muridnya. la harus dapat menjadi tauladan bagi siswa-siswinya.

Akan sangat disayangkan jika seorang guru melanggar peraturan peundang-
undangan dan hukum ataupun norma-norma yang ada. Hal itu akan menjadi sebuah
gundingan dan cacian di masyarakat. Guru dengan perangai yang tidak baik akan
menjadikan suatu kekhawatiran tersendiri bagi orangtuanya. Terlebih untuk anak-
anak yang pikirannya masih bersih. Hal tersebut bisa membahayakan karakter anak

di masa depan.

24 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 254.
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e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.?

Seperti yang dijelaskan dalam poin sebelumnya bahwa guru tidak dibolehkan
untuk memandang siswa dari sudut ras dan sukunya. Guru harus dapat menyatukan
murid-muridnya sehingga tidak ada batas penyekat antara murid yang berasal dari
Jawa dengan yang berasal dari Papua, yang berkulit putih ataupun berkulit hitam.
Semua sama dan bersatu dalam persaudaraan. Di masyarakat pun, guru juga
mempunyai peran penting dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat,

menyebarkan perdamaian, dan menumbuhkan rasa kesatuan bangsa.

Setelah kelima kewajiban tersebut harus dipenuhi oleh guru, adapun kualifikasi
akademik guru PAUD/TK/RA melalui pendidikan formal. “Guru PAUD/RA/TK
harus mempunyai kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat (D-1V)
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang

diperoleh dari program studi yang terakreditasi” (Sudaryono: 2014: 254).2

Fakta yang terjadi di lapangan, guru Taman Kanak-kanak di desa-desa
biasanya terdominasi oleh guru-guru dengan latar belakang pendidikan yang bukan
PAUD atau ibu-ibu rumah tangga yang biasa menganggur di rumah. Hal ini dipicu
dari kurangnya lapangan pekerjaan dari bidang tertentu sehingga sarjana dengan

pendidikan bukan PAUD bekerja sebagai seorang guru TK.

25 Sudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 254.
% |bid, 254.
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3. Standar Kompetensi Guru Profesional

Kompetensi dapat diartikan dengan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.?” Menurut Usman
(2006), kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun Kkuantitatif.?® Kemampuan
kuantitatif yang dimaksudkan adalah guru harus memiliki kemampuan yang
berhubungan dengan kinerja dan performa dalam mengajar muridnya di kelas.
Sedangkan kemampuan kualitatif adalah kemampuan guru untuk mengembangkan

pembelajaran menjadi lebih berkualitas.

Kemudian Finch dan Cruncilton dalam E Muyasa (2006), kompetensi adalah
penguasaan terhadap sebuah tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan.?® Mulyasa mendefinisikan kompetensi
dari segi penguasaan tugas dan keterampilan seseorang dalam memperoleh
keberhasilannya. Begitu pula seorang guru. la harus memenuhi beberapa
kompetensi yang ada. Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki guru

tersebut diungkapkan dalam berbagai versi yang akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Kompetensi Guru Menurut Soedjiarto

Soedjiarto berpendapat bahwa seorang guru profesional harus memiliki lima
kompetensi dasar. Kompetensi dasar tersebut merupakan barometer

profesionalisme seorang guru. Lima kompetensi tersebut adalah sebagai berikut.

27 Direktorat tenaga kependidikan depdiknas, 2003.

28 Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006) 34.
29 E Muyasa, Kurikulum yang Disempurnakan: Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, (Bandung: 2006), 78.
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1) Merancang dan Merencanakan Program Pembelajaran°

Merancang program pembelajaran menjadi langkah pertama dalam pembuatan
program pembelajaran. Merancang pembelajaran menjadikan kegiatan belajar
mengajar dapat lebih terarah dan bermutu. Perencanaan yang matang akan dapat
mejadikan pembelajaran lebih mudah diterima oleh anak. Pmbelajaran yang
direncanakan sebelumnya tidak akan menjadi berantakan.

Perencanaan pembelajaran di PAUD dilaksanakan dengan pembuatan RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), RPPM (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan), Prota (Program Tahunan), Promes (Program Semester),
dan LPAD (Laporan Perkembangan Anak Didik). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan inilah yang membedakan antara PAUD dengan jenjang
pendidikan lainnya. Perencanaan membutuhkan waktu dan ruang khusus dalam
pembuatan dan penyusunannya. Perencanaan juga dapat dilakukan di awal sebelum
tahun ajaran baru dimulai sehingga pembelajaran hanya tinggal mengikuti
rancangan pembelajaran tersebut.

2) Mengembangkan Program Pembelajaran3

Setelah merencanakan pembelajaran, kemudian guru mengembangkan
program apa yang akan dilakukan. Pengembangan tersebut berguna untuk
mengetahui keadaan yang terjadi di lapangan. Program pembelajaran yang kaku
dan sudah kadaluasa akan menjadi menyedihkan jika digunakan terus-menerus.
Maka dibutuhkan pengembangan dari seorang guru. Pengembangan ini menguiji

kreatifitas guru serta menjadi tolok ukur fleksibilitas program pembelajaran.

%0 Soedjiarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta: Kompas, 2005), 62.
31 1bid, 62.
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Fleksibilitas program pembelajaran yang dimaksud adalah di mana ketika
perencanaan sudah disusun dengan matang, guru dan sekolah dapat
mengembangkannya dengan berbagai media belajar sesuai yang tersedia. Terlebih
lagi, guru juga dapat mengembangkan pembelajaran sesuai situasi yang
memungkinkan. Pengembangan ini juga dapat dilakukan setelah melakukan
evaluasi.

3) Mengelola Pelaksanaan Program Pembelajaran®

Setelah direncanakan dan dikembangkan dengan baik, program pembelajaran
harusnya yang dilakukukan dengan pelaksanan yang baik pula. Disayangkan sekali
jika perencanaan dan pengembangan program pembelajaran sudah dilakukan
dengan baik tetapi pelaksanaanya tidak sesuai dengan perencanaan dan

pengembangan yang ada. Kerja keras tersebut tidak akan terbayarkan.

Jika perencanaannya sudah baik, tugas guru dan sekolah berikutnya adalah
memanivestasikan perencanaan tersebut dalam eksekusi yang baik pula.
Perencanaan di sini bisa dianalogikan seperti sebuah impian, ketika impian tersebut
dibuat dengan sangat baik, lalu diupayakan dan diusahakan dengan baik dalam

meraihnya maka impian tersebut akan tercapai.

4) Menilai Proses dan Hasil Pembelajaran®

Setelah pembelajaran dilakukan, hal yang wajib dilakukan oleh guru adalah
menilai proses pembelajaran tersebut. Penilaian pembelajaran tersebut berguna
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru. Sejauh mana pemahaman siswa terhadap apa yang disampaikan guru.

32 Soedjiarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta: Kompas, 2005), 62.
% 1bid, 62.
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Guru dalam hal ini dapat menyusun beberapa indikator keberhasilan program
pembelajarannya. Jika pembelajaran menunjukkan hasil yang memuaskan, bisa
dibilang pembelajaran tersebut berhasil.

Dunia PAUD menjadikan 4 aspek perkembangan anak sebagai penilaian hasil
pembelajaran. Empat aspek tersebut adalah aspek koginitif, aspek sosial emosional,
aspek bahasa, dan aspek fisik motorik. Penialaian biasanya digabungkan dengan
rencana pembelajaran yang ada di mana setiap aspek dan indikator dapat dinilai
dengan penilaian yang objektif.

5) Mendiagnosis Faktor yang  Mempengaruhi  Keberhasilan  Proses

Pembelajaran®*

Setelah melakukan penilaian, guru profesional akan menganalisis hal-hal apa
yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran atau hal-hal apa yang menjadi
penghambat dari kurang suksesnya suatu pembelajaran. Jika sudah diketahui
faktor-faktor keberhasilan pembelajaran, maka tugas guru berikutnya adalah
mengembangkan dan meningkatkan faktor-faktor positif tersebut. Sedangkan,
faktor-faktor penghambat yang menurunkan tingkan keerhasilan pembelajaran

segera dicarikan sousi dan ditangasi secepatnya.

Faktor-faktor itu dapa ditulis terlebih dahulu oleh guru. Setelah dicatat, guru
sebaiknya menganalisis apa akar dari permasalahan tersebut. Pencarian akar
masalah dapat menekan faktor penghambat dan memperkecil resiko permasalahan
yang terulang di masa depan sehingga pencarian akar masalah juga dapat

mengefisienkan waktu yang ada.

3 Soedjiarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta: Kompas, 2005), 62.
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b. Kompetensi Guru Menurut Ali Mudlofir

Ayat (1) PP 74/2008 menerangkan bahwa terdapat kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi guru tersebut meliputi: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.>> Berangkat dari peraturan pemerintah

ini, Ali Mudlofir merumuskan kriteria dari masing-masing kompetensi.

Peneliti merasa bahwa pendapat dari Ali Mudlofir ini yang paling sesuai untuk
dijadikan pedoman teori dalam penelitian ini. Pendapat Ali Mudlofir menerangkan
secara jelas dan spesifik langsung pada titik permasalahan yang terjadi di RA Surya

Asri. Keempat kompetensi guru ini dijabarkan oleh Ali Mudlofir sebagai berikut.
1) Kompetensi Pedagogik>®

Menurut Prof. Dr. J. Hoogled dalam Uyoh Sadulloh (2011) mengatakan,
pedagogik adalah pegetahuan yang mempelajari tentang pembimbingan anak untuk
diarahkan kepada suatu tujuan tertentu yaitu agar kelak anak dapat menyelesaikan
tugas hidupnya secara mandiri.®” Jadi, kompetensi pedagogik adalah kompetensi
yang berisi tentang bagaimana membimbing dan mengarahkan anak didik. Berikut

ini adalah poin-pon yang termasuk dalam kompetensi pedagogik.

35 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 106.

% bid, 106.

37 Uyoh Sadulloh, Pedagogik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 34.
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a) Memahami Peserta Didik®

Guru diwajibkan memahami kondisi dan kemampuan siswanya baik secara
fisik mapun mental. la tidak boleh semena-mena dalam memaksakan kemampuan
anak didiknya. Guru harus memahami bahwa anak memiliki bakat dan keunikan
masing-masing. Guru juga harus memahami bahwa anak didiknya pasti memiliki
kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Tugas guru adalah untuk mengenali kelebihan muridnya. Setelah menemukan
kelebihan anak, guru seharusnya mengembangkan bakat tersebut agar tidak
terpendam jauh. Jika anak sudah bertemu dengan bakat tersebut maka anak akan
berprstasi dalam bidangnya.

Seperti halnya kebiasaan kuno yang berkembang di Indonesia di mana anak
akan dianggap pintar jika pandai dalam pelajaran matematika begitu pula
sebaliknya. Seorang anak boleh saja tidak pandai dalam pelajaran matematika,
mungkin ia mempunyai bakat di bidang yang lain. Bidang tersebut juga tidak harus
terpacu pada pelajaran-pelajaran yang ada di sekolah.

Terlebih lagi untuk anak usia dini, akan lebih bijaksana jika guru dapat
mengenali bakat muridnya. Ketika suatu bakat anak lebih dini disadari oleh
orangtua atau guru, maka akan sangat mudah untuk mengasahnya sehingga ia akan
menjadi ahli di bidang tersebut saat dewasa nanti. Guru hanya perlu mendiskusikan

hal tersebut kepada orangtuanya.

38 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 106.
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b) Merancang Pembelajaran®

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang urgen untuk dilaksanakan.
Perencanaan dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran jika dibuat
dengan baik. Perencanaan yang struktural dan tersistem dapat menjadi acuan
pelaksanaan pembelajaran yang bermutu. Pembelajaran yang bermutu akan
meningkatka perkembangan anak dalam aspek-aspek perkembangannya yaitu
aspek kognitif, aspek motorik, aspek sosial-emosional, aspek bahasa, dan aspek
spiritual.

Pemerintah telah merancang kurikulum sesuai dengan bidang ilmu masing-
masing. Pendidikan anak usia dini pun juga mempunyai kurikulum dan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Kurikulum tersebut terdapat
Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti yang harus diperoleh anak dalam
pembelajaran. Guru hanya perlu membuat tugas administrasinya yaitu berupa
RPPH, RPPM, Promes, dan Prota. Tugas administrasi tersebut perlu dibuat oleh
guru dan kepala sekolah secara kooperatif sehingga dapat menelurkan pembelajaran

yang lebih bermakna dan mengesankan bagi anak.

c) Melaksanakan Pembelajaran*®

Guru harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang ia rencanakan.
Jika sudah membuat perencanaan yang matang, maka dibutuhkan pelaksanaan atau
eksekusi yang mantap. Pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan rencana

akan lebih terarah dan memperkecil rasio pembelajarn yang monoton.

39 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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Setelah perencanaan disiapkan dengan matang selanjutnya tergantung guru
bagaimana cara pelaksanaannya. Pelaksanaan bisa berlanjut dengan baik dan
tersetruktur jika guru dapat mengendalikan kelas dengan baik. Pelaksanaan juga
membutuhkan penguasaan strategi dan model pembelajaran.

d) Mengembangkan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai

Potensinya*!

Seperti yang dijelaskan pada poin a. Setelah guru mengetahui potensi yang
dipunyai anak didiknya kemudian guru harus siap untuk mengaktualisaikannya.
Pengaktualisasi potensi murid tidak harus yang muluk-muluk. Cukup dengan
memanfaatkan potensi anak tersebut untuk membantu di kelas. Misalnya seorang
anak dikenal sangat aktif dan tidak mau diam, maka guru jangan terburu-buru
mencap anak sebagai anak yang nakal.

Ambillah sisi positifnya, mungkin anak ini suka bergerak karena gaya
belajarnya adalah kinestatik. Maka guru bisa memanfaatkan kelebihan tenaganya
untuk membantu mengambilkan barang misalnya. Atau ketika anak sangat cerewet
maka manfaatkanlah kelebihan anak tadi untuk dilatih bercerita di depan kelas.

2) Kompetensi Kepribadian*

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi di mana karakter dan tindak
tanduk guru berperan dalam profesinya. Kepribadian guru berpengaruh besar
terhadap bagaimana ia berinteraksi dengan orang lain baik kepada kepala sekolah,
sesame guru, murid, dan masyarakat. Kepribadian yang positif dapat menebar

dampak positif di sekitarnya serta menjadi tauladan bagi murid-muridnya. Adapun

41 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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beberapa indikator kompetensi kepribadian yang harusnya dipenuhi oleh seorang

guru yaitu sebagai berikut.

a) Kepribadian yang Mantap dan Stabil*

Menjadi seorang guru sudah seharusnya memiliki kepribadian yang stabil.
Anak-anak merupakan manusia baru yang sifatnya tidak stabil. Kadang suka
menangis, lalu semenit kemudian tertawa terkekeh-kekeh. Hal itu sangat wajar.
Oleh karenanya, guru harus mempunyai kepribadian yang mantap karena ia harus
menghadapi anak-anak yang pada dasarnya bersifat tidak stabil.

Kepribadian yang mantap dan stabil juga bisa diindikasi dari bagaimana cara
guru bersikap dalam kesehariannya. Kepribadian yang mantap dan stabil akan
membantu orang di sekitarnya. Ketika guru dengan sikap yang tidak stabil dalam
mengatur emosinya, bisa jadi guru tersebut dijauhi oleh orang-orang di sekitarnya
karena juga bisa sangat merepotkan.

b) Kepribadian yang Berwibawa**

Kewibawaan sangat diperlukan oleh seorang guru. Berwibawa dimaksudkan
menjaga image di depan muridnya dengan terus bersikap sopan dan anggun. Guru
harus bisa menjaga tutur kata dan sikapnya. Seluruh gerak-gerik guru dapat ditiru

anak karenaya dibutuhkan kehati-hatian dalam semua tindakan.

Jika ada pernyataan untuk menjadikan “guru adalah sebagai sahabat” menurut

penulis hal ini kurang tepat. Guru boleh saja menjadi sahabat baik bagi anak

43 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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didiknya tetapi harus ada batasannya. Batasan tersebut adalah berupa kewibawaan

guru yang harus selalu dijaga agar anak merasa akrab tetapi juga segan.

Guru harus disegani oleh muridnya. Keseganan murid di sini juga tidak boleh
disalahartikan sebagai ketakutan bagi murid. Takut kepada guru bisa jadi karena
sifat killer-nya tetapi jika disegani, artinya anak didiknya menyayanginya namun

tetap bersikap sopan.

c) Berakhlak Mulia dan Dapat Menjadi Tauladan*

Seperti akronimnya, guru adalah sesorang yang digugu dan ditiru. Tauladan
bagi murid-muridnya di sekolah dan juga sebagai orangtua anak didiknya di
sekolah. Berakhlak mulia adalah sebuah keharusan bagi seorang guru. Berakhlak
mulia bisa dilihat dari sifat dan sikap yang ditunjukkan dari keseharian guru.

Tidaklah mungkin seorang yang buruk perangainya bisa menjadi seorang guru.

Seperti halnya dengan pribahasa “Guru kencing sambil berdiri, murid kencing
sambil berlari” dalam pribahasa ini menyiratkan arti bahwa ketika guru melakukan
sebuah hal yang buruk, maka murid juga akan menirunya lebih buruk dari apa yang
dilakukan oleh muridnya. Terlebih lagi anak-anak sangat suka meniru. Itu ia
lakukan karena dalam proses pencarian jati diri. Wajar jika seorang anak melakukan
kesalahan. Sebenarnya anak tidak pernah berbuat sesuatu murni dari inisiatifnya

sendiri, tapi itu merupakan penyontohan dari lingkungan sekitarnya.

4 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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3) Kompetensi Profesional*®

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru ditilik dari tugas-tugas
profesonalismenya. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru
berdasarkan beberapa tugas pokok yang membedakan profesi guru dengan profesi
lainnya. Terdapat indikator yang meliputi kompetensi profesional yaitu sebagai

berikut.
a) Menguasai Struktur Keilmuan/Mapel yang Diajarkan®’

Guru profesional diharuskan untuk menguasai keilmuan yang diajarkan kepada
peserta didik. Keillmuan tersebut didapatkan sewaktu menempuh pendidikan di
universitas. Keilmuan juga bisa didukung dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
seminar dan workshop dalam bidang tersebut. Struktur keilmuan yang didapat juga
sangat penting untuk dikuasai dikarenakan terdapat berbagai versi dan cabang dari
sebuah pengetahuan. Tugas guru adalah menguasai struktur keilmuan tersebut agar

dapat dikatakan guru profesional.
b) Memahami Kurikulum, Silabus, dan RPP Mapel yang Diajarkan®

Seorang guru profesional hendaknya memahami kurikulum, silabus, dan RPP
dari mapel yang diajarkan. Setiap Mata Pelajaran (Mapel) atau bidang ilmu
keguruan memiliki kurikulum dan silabus. Kurikulum dan silabus tersebut telah
disediakan oleh pemerintah. Sehingga guru hanya tinggal menuangkan kurikulum

dan silabus tersebut pada tugas-tugas adaministrasi keguruannya yaitu RPP.

4 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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Pendidikan guru anak usia dini menyebut RPP dengan RPPH (Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran Harian) di mana perencanaan tersebut ditujukan untuk
materi dan kegiatan yang akan diberikan kepada anak setiap harinya. RPPH
merupakan bentuk kompleks dari peleburan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam kurikulumnya. Dikarenakan itu, guru
harus memahaminya dengan baik.

4) Kompetensi Sosial*®

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk bersosialisasi dengan
lingkungan di sekitarnya. Baik dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan di
luar sekolah. Kompetensi juga mencakup bagaimana guru dapat bersikap dan
bertindak di masyarakat umum. Adapun beberapa poin yang meliputi kompetensi

sosial yaitu sebagai berikut.

a) Mampu Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Tenaga

Kependidikan®°

Guru profesional sudah selayaknya mempunyai kemampuan berkomunikasi
yang baik dan efektif. la harus dapat bergaul dengan sesama tenaga pendidik di
sekolah. Bergaul dengan sesama tenaga pendidik akan memudahkan guru untuk
menyelesaikan tugas-tugas keguruannya. Guru dapat menjadi akrab dengan guru
lainnya dengan saling menyapa atau hanya sekedar berbincang-bincang setiap

harinya. Kalau seorang guru tidak menyapa teman sejawatnya atau tidak pernah
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berbaur, ia akan dijauhi dan dianggap angkuh. Hal ini juga berlaku dalam

bermasyarakat.

b) Mampu Berkomunikasi dan Bergaul dengan Peserta Didik®!

Tidak hanya membangun komunikasi kepada sesama tenaga pendidik tetapi
juga dengan peserta didiknya. Guru harus bisa menempatkan diri di manapun ia
berada. Seorang guru yang bisa bergaul dengan muridnya akan mengakibatkan anak
merasa dekat dengan gurunya. Kedekatan tersebut bisa membuatn anak lebih
terbuka dengan gurunya. Ketika anak sudah terbuka dengan gurunya, guru sudah
tidak perlu kesulitan memahami anak didiknya. biasanya anak akan menceritakan
sendiri jika sedang mengalami masalah.

Komunikasi adalah kunci dari sebuah hubungan. Hubungan yang baik
memerlukan komunikasi yang sehat. Komunikasi dengan peserta didik yang baik
akan menjadikan pemahaman yang bermakna oleh anak. la bisa saja mengingat
perkataan gurunya hingga ia dewasa hanya dengan komunikasi yang baik. Oleh
karenanya, komunikasi yang baik adalah sebuah kunci penting yang harus dikuasai
oleh guru.
c¢) Mampu Bergaul Secara Efektif dengan Orangtua/Wali Peserta Didik dan

Masyarakat Sekitar>?

Guru seharusnya bisa bergaul dengan orangtua/ wali peserta didik dan
masyarakat sekitar dikarenakan hal itu tidak bisa diabaikan begitu saja. Sekolah
memiliki kaitan dengan lingkungan sekitar dan tetangga gedung. Sekolah juga

berada di tengah masyarakat. Sangat tidak mungkin jika sekolah dan guru menutup

5L Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
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diri dari dari lingkungan sekitar. Hal itu akan membuat masyarakat tidak menaruh
kepercayaan kepadanya untuk mendidik anak-anak mereka. Terlebih guru
mempunyai hubungan yang baik untuk mengomunikasikan keadaan dan
perkembangan anak.

c. Kompetensi Guru Menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru)

Menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru), guru harus memenuhi 9
kompetensi guru. Sembilan kompetensi tersebut telah dirumuskan sebagai

berikut.>®

1) Menguasai Bahan®*

Guru diharapkan bisa mempersiapakn bahan dengan baik dan sempurna. Bahan
pelajaran yang akan diajakan kepada murid harus dikuasai dengan baik. Hal
tersebut berguna untuk mengantisispasi pertanyaan anak-anak Yyang rasa
keingintahuannya tinggi. Ketika guru memahami bahan, guru akan dengan mudah

untuk menjawab semua pertanyaan anak.

Bahan pembelajaran di PAUD bisa dilihat di dokumen-dokumen administrasi
guru. Bahan ajar menjadikan pembelajaran lebih terarah. Penguasaan guru terhadap

bahan ajar berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran.

2) Mengelola Program Belajar Mengajar®®
Guru diharuskan dapat mengelola program pembelajaran di kelas. la harus

dapat merencanakan program apa saja yang diberikan kepada anak secara terjadwal.

%3 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alpabeta, 2009), 50.
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Program belajar mengajar ini disusun dengan struktural sehingga mudah untuk
diaplikasikan dalam kesehariannya. Pengelolaan yang dilakukan oleh guru dalam
program belajar mengajar bisa menekan terjadinya kegagalan pembelajaran.
Kegagalan yang dimaksudkan adalah gagalnya anak memperoleh pengetahuan
yang diberikan.

Pengelolaan program pembelajaran bisa diartikan juga dapat mengelola
program dengan baik sesuai kondisi dan alokasi waktu yang diberikan sekolah
kepada guru. Pengalokasian waktu menempati posisi hal penting dalam
pemrograman pembelajaran.

3) Mengelola Kelas®®

Jika sudah memiliki kemampuan mengelola program pembelajaran, guru juga
harus mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas. Mengelola Kkelas
dimaksudkan untuk membuat pembelajaran menjadi kondusif dan terarah.
Menglola kelas bisa dengan memegang kendali murid-muridnya. Perhatian harus

fokus tertuju pada guru yang sedang mengajar.

4) Menggunakan Media/Sumber Belajar®’

Guru yang baik menggunakan media dan sumber belajar dalam pembelajaran.
Penggunaan media dan sumber belajar bermanfaat agar anak dapat menangkap
informasi yang disampaikan oleh guru dengan lebih paham. Anak-anak merupakan

makhluk visual dan konkret. la belum bisa diajarkan sesuatu yang belum pernah ia

%6 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alpabeta, 2009), 50.
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lihat sebelumnya atau hal-hal yang bersifat abstrak maka dari itu menghadirkan

media saat pembelajaran akan memberi manfaat positif bagi anak.

5) Menguasai Landasan Kependidikan®®

Menguasai Landasan kependidikan yang dimiliki bisa menjadi tolok ukur
profesionlisme seorang guru. Kredibilitasnya bisa dipertanggugjawabkan dengan
menanyakan hal-hal yang mendasari kependidikannya. Ketika guru dapat

menguasai landasan dari kependidikannya, ia dapat dianggap profesional.

6) Mengelola Interaksi Belajar Mengajar™®

Seperti yang telah dijelaskan dalam poin sebelumnya. Pengelolaan kelas juga
membutuhkan interaksi belajar mengajar. Interaksi tersebut dibangun dan dibina
olen guru pengajar. Interaksi belajar mengajar bertujuan untuk adanya
pentransferan ilmu dari pengajar yang bertujuan untuk penerimaan ilmu yang oleh
anak didik.

Jika dalam kegiatan belajar mengajar tidak terjadi interaksi, guru hanya
mengajar dan murid hanya menerima maka bisa dipastikan akan terjadi
kesalahpahaman antara guru dan murid. Guru menganggap muridnya sudah paham,
dan murid tidak memahami apa yang disampaikan oleh gurunya. Dikarenakan hal
itu, guru harus menanyakan apakah pembelajaran yang dia berikan dapat diterima

apa tidak.
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7) Menilai Prestasi Belajar®®

Guru yang baik akan menilai prestasi belajar anak. la harus memahami tingkat
prestasi belajar masing-masing anak. Hal ini bisa diperoleh guru dengan cara
memberi ulangan harian untuk mengukur apaka pembelajaran yang ia berikan bisa

diterima anak dengan baik atau tidak.

Tingkat prestasi belajar anak bisa dijadikan acuan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi tersebut untuk mngetahui apakah pembelajaran tersebut sukses atau

kurang. Jika kurang, apa yang perlu dibenahi dan apa yang perlu dikembangkan.

8) Mengenal Fungsi dan Layanan Bimbingan Penyuluhan Mengenal dan

Menyelenggarakan Administrasi Sekolah®!

Penyelenggaraan administrasi yang berjalan di sekolah harus diketahui oleh
guru. Mengetahui layanan bimbingan penyuluhan penyelenggaraan administrasi
bisa memudahkan dirinya untuk mengerjakan tugas administrasi gurunya juga.
Guru bisa terlihat aneh jika tidak mengetahui fungsi dan layanan penyuluhan
penyelenggaraan administrasi di sekolahnya sendiri. Karenanya, guru harus

mengetahuinya.

9) Memahami Serta Menafsirkan Hasil Penelitian Guna Keperluan Pengajaran®
Setelah guru memiliki gelar sarjana, guru tentunya telah melakukan penelitian
sebelumnya. Saat penelitian sudah dibuat, guru diharapkan bisa memahami dan

mengaplikasikan hasil temuannya tersebut untuk kebutuhan mengajar. Pengajaran
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akan lebih bermakna jika guru bisa menjadikan hasil penelitiannya untuk acuan
pengembangan kualitas mengajarnya.

d. Kompetensis Guru Menurut Wina Sanjaya

Wina Sanjaya mengatakan dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran dalam
Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, ada 3 kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial kemasyarakatan. Sedangkan menurut Tiga kompetensi tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut.®®

1) Kompetensi Pribadi®

Guru merupakan pribadi yang harus dapat diteladani. Kepribadian guru selalu
disorot di manapun ia berada terlebih dihadapan siswa-siswinya. Hal itu menjadi
sebab keharusannya seorang guru memiliki kepribadian yang baik dan bisa digugu

dan ditiru.
a) Kemampuan yang Berhubungan dengan Pengalaman Ajaran Agama®

Beragama merupakan kebutuhan manusia. Secara naluriah, manusia lahir
dengan membawa batin yang suci. Manusia pasti memliki kecenderungan
mempercayai Tuhan. Beragama membuat seseorang memiliki nilai dan norma-
norma dalam hidupnya. Tidaklah layak seorang guru yang tidak beragama dapat

menjadi teladan.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
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Orang dengan memiliki agama akan lebih teratur hidupnya. Sebaliknya, ketika
seorang tidak memiliki agama, ia akan lebih rentang terkena depresi. Oleh
karenanya, guru yang merupakan seorang tauladan, sebaiknya ia menjadi manusia

yang taat beragama.

b) Kemampuan untuk Menghormati Antarumat Beragama®®

Seorang guru haruslah memiliki toleransi yang tinggi, ia juga harus dapat
membaurkan anak didiknya tanpa adanya dinding pembeda yang menghalangi.
Seorang guru tidak boleh rasis dan pilih kasih terhadap agama tertentu. la harus
dapat mengajarkan anak didiknya untuk dapat saling menghargai sesama umat

beragama.

Guru harusnya bisa menyatukan murid-muridnya yang berbeda agama. Guru
harus mengajarkan bagaimana cara bertenggang rasa dan saling menghormati
antarumat beragama. la bisa menjelaskan bahwa saling mengejek agama adalah hal

yang tidak baik dan tidak sepatutnya dilakukan oleh manusia berpendidikan.
¢) Mengembangkan sifat-sifat terpuji.®’

Salah satu tugas guru adalah terus berbenah dan mengembangkan diri. Seorang
guru yang selalu menjadi sorotan bagi siswa-siswinya harus bisa menunjukkan
sifat-sifat terpuji dalam dirinya. Sifat sifat itu bisa ditunjukkan dengan bertutur dan

bersikap yang baik.

% Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
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Sifat-sifat terpuji bersumber dari hati yang baik. Sebaiknya, guru terus
berupaya untuk selalu memperbaiki diri dan mengembangkan simpatinya kepada
orang lain. Orang yang mempunyai keterbukaan dan kemurnian hati akan
memancarkan energi positif pada sekitarnya. Energi positif dan pikiran yang positif
dapat diraih dengan banyak-banyak membaca. Guru harusnya adalah seorang yang
suka membaca, karena membaca dapat membuka wawasan dan memperluas

pemikiran.

d) Bersifat demoktratif dan terbuka.®®

Guru harus memiliki pemikiran yang terbuka dan luas. Dia tidak boleh hanya
mementingkan pendapatnya sendiri. la harus bisa menerima pendapat orang lain
bahkan kepada murid-muridnya. Kebebasan berpendapat dan berekspresi akan
membuat anak semakin giat dan bersemangat dalam belajar karena ia merasa

dihargai oleh orang lain.

Guru harus memiliki kompetensi-kompetensi pribadi di atas. Memiliki
kompetensi pribadi dapat menjadi cerminan diri bahwa guru tersebut mempunyai
sifat luhur untuk menghargai sesama, menghargai perbedaan dan keragaman,
berwawasan terbuka, taat beragama, serta layak untuk menjadi teladan bagi

sekitarnya terutama bagi anak didiknya.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
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2) Kompetensi Profesional®

Kompetensi prefesional adalah kompetensi yang berkaitan dengan penuntasan
tugas-tugas keguruan. Tugas-tugas keguruan ini dapat diklarifikasikan dengan

beberapa kemampuan sebagai berikut.
a) Kemampuan untuk Menguasai Landasan Kependidikan®

Guru profesional diharuskan mengetahui dan menguasai landasan
kependidikannya. Landasan kependidikan merupakan hal pokok dan mendasar
dalam mengajar. la harus benar-benar menguasai bidang pendidikannya. Seperti
halnya guru matematika, sudah seharusnya ia menguasai pelajaran matematika,

guru bahasa Inggris menguasai pelajaran bahasa Inggris dan lain sebagainya.

Landasan pendidikan guru PAUD sendiri adalah berfokus pada perkembangan
anak. Guru sudah seharusnya mengetahui cara apa saja yang dapat mengembangkan
perkembangan anak tersebut. landasan kependidikan secara konstitusional

mengarah pada landasan secara profesional.

b) Pemahaman dalam Bidang Psikologi Pendidikan

Guru harus memahami psikologi pendidikan yaitu ia dapat secara bijaksana
memahami apa kesulitan anak didiknya, mengetahui apa kekurangan dan kelebihan
muridnya, dan menutupi kekurangan tersebut dengan mengembangkan kelebihan

muridnya. Mengembangkan kelebihan anak bisa dengan mengikutsertakannya

% Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 147.

0 1bid, 147.
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dalam berbagai lomba ataupun memberi kesempatan anak untuk menunjukkan di

depan umum.

Psikologi pendidikan membicarakan tentang bagaimana guru dapat merasakan
apa yang dirasakan oleh muridnya. Guru diuji instuisinya dari segi psikologi
pendidikan yang ia ketahui untuk memastikan bagaimana kondisi sosial di sekolah

serta lebih peka terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya.

c¢) Kemampuan dalam Penguasaan Materi Pelajaran Sesuai dengan Bidang Studi

yang Diajarkan”?

Guru bertanggung jawab penuh terhadap materi yang ia ajarkan. Tidak
mungkin jika seorang guru mengarang bebas untuk mentransfer ilmu untuk murid-
muridnya karena hal tersebut sebuah kesalahan yang fatal. Guru harus mempunyai

penguasaan terhadap materi pelajaran sesuai bidang studinya.

Sesuatu yang tidak diemban oleh ahlinya akan menimbulkan sebuah kesalahan
yang fatal. Misalnya, seorang guru sains mengajarkan pelajaran figh, itu sangat
tidak mungkin dikarenakan sains dan pelajaran figh merupakan pelajaran yang jauh
berbeda. Walaupun sudah ada buku yang bisa dibaca, pemerolehan ilmu agama
tidak boleh hanya bersumber pada bacaan melainkan harus dari ulama’. Hal itu juga

berlaku dengan pelajaran lainnya.

2 \Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 147.

38



d) Kemampuan dalam Mengaplikasikan Berbagai Metodologi dan Strategi

Pembelajaran’

Pembelajaran memiliki beberapa metodologi dan strategi dalam praktiknya.
Metodologi dan strategi tersebut berguna untuk menyesuaikan bagaimana keadaan
dan situasi yang dihadapi saat mengajar serta sebagai solusi untuk guru dalam
menghadapi masalah-masalah tertentu dalam proses belajar dan mengajar.

Metodologi dan strategi tersebut dapat memudahkan guru dalam memimpin kelas.

Strategi pembelajaran yang dikuai dengan matang membantu guru untuk dapat
merefleksikan diri dalam berbagai kondisi dan situasi. Metodologi dan strategi
pembelajaran akan sangat membantu guru dan sekolah mengembangakan

pembelajaran.

e) Kemampuan dalam Merancang dan Memanfaatkan Berbagai Media dan

Sumber Belajar™

Guru profesional pasti memiliki kemampuan untuk merancang pembelajaran
yang kreatif dan efektif. Guru profesional biasanya akan memanfaatkan apapun
benda yang dapat menjadikan pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan. la
bisa mengubah barang yang terabaikan menjadi lebih bernilai dan itu tidak

membutuhkan biaya yang banyak.

Media dan sumber belajar sangat membantu anak-anak dalam memahami apa

yang disampaikan oleh gurunya. Terlebih anak merupakan makhluk yang konkret.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 148.
™ 1bid, 148.
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Maksudnya adalah anak tidak bisa diajarkan sesuatu dengan hanya secara verbal
tanpa adanya visualisasi. Visualisasi dapat membantu anak-anak menyerap

infromasi lebih banyak.

f)  Kemampuan dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran”

Guru profesional haruslah yang dapat mengevaluasi pembelajaran yang ia
lakukan. Guru harus dapat memperhitungkan progress dari setiap anak serta
menimbang efektivitas pembelajarannya apakah itu layak diteruskan atau harus

ditinggalkan dengan metode dan ide-ide yang baru.

Evaluasi juga berguna untuk mengetahui sejaun mana keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran yang berhasil akan dipengaruhi dari

bagaimana penilaian dan pelaksanaan pembelajaran di kelas.

g) Kemampuan dalam Menyusun Program Pembelajaran”®

Guru yang baik pasti memiliki kemampuan menyusun program pembelajaran.
Program pembelajaran yang terencana dan tersusun rapi bisa menunjukkan
keseriusan sang guru untuk mengajar. Selain itu, perencanaan akan membuat
pembelajaran lebih terarah dan teronsep. Maka menyusun program pembelajaran

adalah suatu keharusan bagi guru.

Dokumen RPPH, RPPM, LPAD, Prota, Promes merupakan bukti dari
kemampuan guru dalam menyusun program pembelajaran. Kemampuan tersebut

bisa didapat dengan cara banyak-banyak mengikuti pelatihan guru dan juga

> Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 148.
6 1bid, 148.
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berdiskusi dngan teman sejawat. Banyak sekali macam-macam pelatihan yang

dapat diikuti oleh guru untuk meningkatkan kemampuan tersebut.
h) Kemampuan dalam Melaksanakan Penelitian dan Berpikir llmiah’’

Menjadi seorang guru harus terus mengembangkan cara berpikir ilmiahnya
dnegan banyak-banyak membaca buku, berpikir dan melakukan riset setiap yang ia
ketahui, dengar, dan lihat, serta peka terhadap setiap peristiwa yang terjadi di
sekitarnya. Guru harus aktif dan up to date terhadap isu-isu yang berkembang saat

ini sehingga murid bisa dengan nyaman mendiskusikannya dengan sang guru.

Guru yang sudah bergelar sarjana ataupun magister bisa mengajukan dana
penelitian untuk melakukan penelitian yang ada di sekolah ia bekerja. Penelitian
juga bisa berdampak pada masalah sekolah yang dihapadi. Permasalah bisa diatasi

dengan pencarian metode-metode baru dan teori-teori yang ditemukan.

3) Kompetensi Sosial Kemasyarakatan®

Guru adalah pengantar bagi dikenalkannya prinsip-prinsip dasar kehidupan
sosial.” Guru merupakan salah satu agen perubahan dalam masyarakat. Perubahan
tersebut terlebih lagi terjadi di sekolah di mana banyak anak-anak yang
memperhatikan segala gerak-gerik sang Guru. Anak adalah peniru ulung. la akan
menyerap informasi apa saja yang ada di sekitarnya baik secara verbal maupun
secara nonverbal termasuk menirukan bagaimana sang Guru melakukan interaksi

sosial.

" Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 149.

8 1bid, 149.

9 Eko Prasetyo, Guru: Mendidik itu Melawan!, (Yogyakarta: Resist Book, 2007), 19.
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Guru seyogyanya mampu berbaur di tengah masyarakat baik di dalam
lingkungan sekolah mapun di luar lingkungan sekolah. la tak lepas dari interaksi
sosial. Guru tidak bisa menyendiri dan tidak berbaur dengan masyarakan sosial
karena pasti ia memerlukan bantuan dan kerja sama dari orang lain. Kompetensi
sosial kemasyarakatan dapat diklarifikasi dari beberapa kemampuan sebagai

berikut.
a) Kemampuan untuk Berinteraksi dengan Teman Sejawat®

Manusia di manapun ia berada pasti membutuhkan manusia lain. Tidak
mungkin seorang manusia bisa hidup sendiri. Begitu pula dengan seorang guru.
Sebagai seorang pendidik, ia harus dapat berinteraksi dengan guru lainnya untuk
berdiskusi, bertukar pikiran, atau meminta bantuan. Berinteraksi dengan guru
lainnya akan menambah relasi dan meningkatkan personal branding dalam

kehidupan guru tersebut.

Hubungan yang baik dengan teman sejawatnya akan memudahkan guru dalam
penyelesaian tugas guru, mengingat tugas seorang guru sangatlah banyak.
Bayangkan saja jika dalam satu sekolah, guru tidak berinteraksi dengan guru
lainnya. la akan sangat kesulitan dalam melakukan tugas-tugasnya. Terlebih lagi
sekolah merupakan sebuah lembaga yang membutuhkan cara kerja sama tim dan

harus saling berkoordinasi agar tercapainya visi dan misi sekolah.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 149.
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b) Kemampuan untuk Mengenal dan Memahami Fungsi-Fungsi Setiap Lembaga

Kemasyarakatan®!

Guru harus aktif dalam mencari informasi fungsi-fungsi dari setiap lembaga
kemasyarakatan yang ada di sekitarnya terlebih di lingkungan ia mengajar. Hal itu
dikarenakan jika suatu saat nanti sekolah membutuhkan bantuan dari lembaga-
lembaga tersebut maka akan sangat membantu dan dapat juga menjalin kerja sama

yang baik antara keduanya.

c¢) Kemampuan untuk Menjalin Kerja Sama Baik Secara Individual Maupun

Kelompok®

Guru yang baik akan senang saat membangun komunikasi serta kerja sama
dengan orang lain. la merasa membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Sebaliknya,
jika seorang guru yang tidak suka berinteraksi dengan orang lain ia akan dianggap

angkuh dan dikucilkan masyarakat.

4. Peran Guru

Menurut Wina Sanjaya, guru profesional memiliki beberapa peran penting
dalam pembelajaran. Perannya dalam proses pembelajaran ini menentukan sukses
tidaknya sebuah pembelajaran. Peran guru dalam proses pembelajaran adalah akan

dijelaskan sebagai berikut.

81 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2006), 149.
82 |bid, 149.
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a. Guru Sebagai Fasilitator®®

Guru berperan sebagai fasilitator yang dimaksud adalah guru merupakan
seorang yang memfasilitasi berbagai hal dalam pembelajaran. Guru berperan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, memfasilitasi siswa agar
lebih memahami pembelajaran, dan juga memfasilitasi siswa agar meningkat
prestasi belajar anak didiknya. Guru harus memfasilitasi apa yang menjadi
kebutuhan dari setiap anak didiknya. Contohnya, seorang murid yang mempunyai
minus mata harusnya ditempatkan duduk di depan agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik atau dengan mengmunikasikan kepada orangtua murid
atas kesulitan belajarnya.
b. Guru Sebagai Pengelola®

Guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa
dapat belajar belajar secara nyaman. Guru mengelola kelas bagaimana caranya agar
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Pengelolaan juga bisa pada
bagaimana cara guru mengelola waktu yang ada agar pembelajaran terarah dan
tidak melebihi waktu. Pengelolaan kelas bagaimana cara guru membagi kelas
menjadi beberapa kelompok agar anak dapat berbaur dnegan temannya yang lain.
Terlebih dalam pendidikan anak usia dini guru wajib tahu bagaimana cara
mengelola kelas agar anak yang biasanya cepat dalam mengerjakan tugas tidak

mengganggu temannya yang mengerjakannya lambat.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 150.
8 bid, 150.
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c. Guru Sebagai Demonstrator®

Guru harus menjadi teladan bagi siswa. Guru berperan dalam
mendemostrasikan secara jelas apa yang ia ajarkan agar dapat diterima dengan baik
olen muridnya. Guru sebagai demonstrator bemaksud guru dapat
mendemonstrasikan materi secara tepat agar mudah dipahami oleh anak didiknya
dan tidak menimbulkan keambiguan. Guru yang baik hendaknya bisa
berkomunikasi dengan baik mendemondtrasikan apa yang ada di pikiran dan
perasaannya.
d. Guru Sebagai Evaluator®®

Guru mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses
pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, dan juga melihat
sejauh mana siswa telah mampu mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, guru
sebagai evaluator harusnya mencari kelebihan dan kekurangan dari metode,
strategi, atau media pembelajaran yang ia gunakan. Setelah menemukan kelebihan
dan kekurangannya, barulah guru menimbang-nimbang mana yang tidak diperlukan
dan mana yang dipertahankan
e. Peranan Guru dalam Pengadministrasian®’

Guru mempunyai inisiatif dan kreatifitas di bidang pendidikan serta pelaksana
administrasi pendidikan. la harus mampu melengkapi segala tugas administrasinya.
Melengkapi segala adminitrasinya merupakan sebagai peranan guru di sekolah. la

harus dapat mengadministratori dari pembelajaran yang ada.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 150.
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Administrasi di sekolah meliputi banyak hal seerti administrasi keuangan,
administrasi kelas, administrasi sarana dan prasarana, dan lain-lain. Administrasi
tersbut biasanya sudah dibagi di sekolah. Guru diharapkan mempunyai sikap dalam
hal administrasi yang baik.

f.  Peranan Guru Secara Pribadi®®

Guru menjadi teladan, pelayan masyarakat, pengganti orangtua di sekolah dan
mampu memberi rasa aman pada siswa. Guru dituntut memiliki kepribadian yang
baik. Seorang guru dengan akhlak yang baik akan menurunkan sifat-sifat yang baik
pula kepada muridnya. Maka diperlukan peranan kepribadian guru untuk dijadikan
tauladan bagi murid-muridnya.

g. Peranan Guru Secara Psikologis®

Guru  memahami  psikologi  pendidikan,  mendorong  kemajuan
dan pembaharuan, memelihara kesehatan mental siswa. Memelihara kesehatan
mental siswa sangat penting dilakukan, agar ia tetap merasa nyaman dan tidak
tertekan. Peranan guru secara psikologinya adalah guru yang tenang dan tidak
tergesa-gesa dalam berbagai hal. Guru haruslah yang memiliki psikologi yang
tenang dan stabil.

5. Pengertian Administrasi

Kata “administrasi” berasal dari bahasa Latin yang terdiri atas kata ad dan
ministrare. Kata ad mempunyai arti yang sama dengan kata to dalam bahasa Inggris,
yang berarti “ke” atau “kepada”. Dan ministrare sama artinya dengan kata to serve

atau to conduct yang berarti “melayani”, “membantu”, atau “mengarahkan”.

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana 2011), 150.
8 bid, 150.
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Administrasi terdiri dari dua pengertian, yaitu administrasi dalam arti sempit dan
administrasi dalam arti luas.*

Administrasi dalam arti sempit yaitu kegiatan yang meliputi catat-mencatat,
surat-menyurat, ketik-mengetik, dan lain-lain yang berhubungan dengan
ketatausahaan. Sedangkan administrasi dalam arti luas adalah sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau mengatur
semua kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan.®*

Menurut Siagian, administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua
orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai suatu
tujuan yang di tentukan sebelumnya.®?

Jadi dapat disimpulkan bahwa administrasi adalah rangkaian kegiatan atau
proses yang di lakukan oleh sekelompok orang yang berlangsung dalam suatu
bentuk kerja sama di maksudkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah di
tetapkan.

6. Administrasi Guru PAUD

Mengingat peran guru salah satunya adalah administrator maka guru
mempunyai tugas administrasi program pengajaran yang harus dilengkapi.
Administrasi guru tersebut meliputi administrasi pembelajaran yaitu sebagai

berikut.

90

%1 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, Jakarta: Gunung
Agung 2006), 47.
92 Sjagian P. Sondang, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksar 2006), 56.
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a. Program Tahunan (Prota)®

Mansur Muslich menuturkan, “program tahunan adalah rencana umum
pembelajaran mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran
efektif dalam satu tahun”.®* Program tahunan memuat penjabaran alokasi waktu
tiap-tiap standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk tiap semester dan tiap
kelas selama satu tahun pelajaran.

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap
kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan sebagai
pedoman bagi pengembangan program-program selanjutnya, seperti program
semester, program mingguan, dan program harian atau program pembelajaran
setiap pokok bahasan.

Program tahunan terdiri dari table-tabel berisi tema dan subtema serta hari-hari
nasional atau hari-penting Islam yang dialokasikan dalam pembelajaran. Tema-
tema ini dibagi dalam dua semester dalam 12 bulan.

b. Program Semester (Promes)®

Program semester adalah rancangan pembelajaran yang berisi jaringan tema,
bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan, indikator yang ditata
secara runtut dan sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap jaringan
tema dan sebarannya ke dalam tiap semester.% Program semester ini dibagi menjadi

2, yaitu semester ganjil dan semester genap.

% Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.

9 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual Panduan Bagi Guru,
Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2007), 132.

% Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.

% Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), 126.
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c. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM/RPPM)%’

Rencana kegiatan mingguan merupakan penjabaran dari program semester
yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telah
direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan ruang lingkup dan urutan tema dan

subtema.®®

d. Rencana Kegiatan Harian (RKH/RPPH)®°

Rencana Kegiatan Harian merupakan penjabaran dari rencana kegiatan
mingguan, yang akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran secara
bertahap.!® Rencana Kegiatan Harian berisi KI (Kompetensi Inti: Kempuan
Keagamaan, Kempauan Sosial Emosional, Kemampuan Koginif, Kemampuan
Fisik Motorik), Kompetensi Dasar yang sudah tertera di STPPA (Satuan Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak). Kl dan KD tersebut merupakan dasar
dibuatkannya kegiatan di hari efektif. Semua KD dan KI harus dapat terpenuhi
dalam pembelajaran anak sehari-hari selama tahun ajaran pendidikan.
e. Format Penilaian®

Format penilaian dan evalusi Pendidikan Anak Usia Dini sedikit berbeda
dengan jenjang pendidikan lainnya. Format penilaian dan evaluasi PAUD
mempunyai beberapa macam di antaranya adalah penilaian penugasan Anak,
penilaian unjuk kerja anak, penilaian unjuk karya anak didik, catatan anekdot dan
lain-lain. Beberapa macam format penilaian tersebut mempunyai fungsi yang

berbeda —beda. Contohnya, catatan anekdot dibuat untuk mencatat perilaku anak

%7 Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.
% Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), 129.
% Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.
100 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), 131.
101 Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.
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yang lain dari biasanya bisa berupa perilaku negatif maupun perilaku positif yang
terjadi pada hari itu.

Catatan anekdot ini ditulis secara narasi oleh guru kelas. Catatan anekdot bisa
dikatakan seperti sebuah berita acara yang terjadi pada hari itu. Misalnya, “Hari ini
Ana berangkat ke sekolah dengan tidak menangis lagi seperti biasanya. la
tersenyum kepada guru-guru pagi ini. Ana sekarang bertambah pintar. Dia tidak
lagi menangis saat ditinggal oleh ayah ibunya.”

Contoh lain, “Hari ini Irfan yang biasa pemalu dan pendiam menjadi sedikit
pemarah. Tadi ketika Reno mengambil mainannya, Irfan langsung memukulnya
sampai menangis. Guru-guru tidak menyangka Irfan bisa seperti itu. Guru pun

mendamaikan keduanya dan memberi nasehat kepada Irfan dan Reno.”

f.  Laporan Perkembangan Anak Didik (LPAD)?

Laporan perkembangan anak ada beberapa macam ada yang ditulis secara
harian, bulanan, semesteran, atau satu tahun sekali. Laporan harian sekarang
dilakukan oleh lembaga PAUD secara online yaitu melalui grup aplikasi Whatsapp.
Cara ini diakui lebih efektif daripada dilakukan laporan secara tertulis di buku,
mengingat bahwa sekarang para orangtua lebih aktif dan mudah dihubungi melalui
handphone. Guru akan mengirim gambar kegiatan sehari-hari anak agar orangtua
juga dapat mengawasi dan memantau perkembangan anak.

Sedangkan untuk laporan bulanan, semesteran, atau tahunan dilampirkan
secara tercetak dalam buku. Biasanya laporan ini diberikan saat agenda-agenda

tertentu. Adapun macam-macam laporan perkembangan anak didik yaitu di

102 Direktorat Pembinaan PAUD Kemdiknas, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TK, 2011, 24.
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antaranya Buku Observasi Anak Didik, Buku Deskripsi Laporan Perkembangan
Anak, Raport PAUD, Buku Komunikasi / Buku Penghubung PAUD, pengumpulan

data observasi anak, Buku Konsultasi Orang Tua / Wali Murid PAUD.

B. Penelitian Terdahulu

Setelah melalui proses pencarian penelitian-penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, setidaknya ditemukan 5 penelitian
terdahulu yang bisa menjadi referensi untuk mendukung penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

1. Penelitian pertama terkait dengan penelitian penulis adalah yang dilakukan
oleh Ahmad Watsig. Penelitian ini mendeskripsikan manajemen kurikulum
pada TK Budi Mulya Pedurungan Semarang. Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di TK tersebut adalah tidak adanya jadwal yang jelas untuk kegiatan
ekstra kurikuler, sehingga dalam pelaksanaannya kerap menggunakan waktu
belajar anak. Sebagai contoh, dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband yaitu
menggunakan jam belajar pada hari sabtu atau pada jam belajar efektif. Selain
itu, kurang kondusifnya kegiatan belajar mengajar karena tidak teratur.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ryenauri Valeriansi Putri (2016) dengan judul
“Hubungan Kompetensi Pedagogik dengan Kinerja Guru PAUD di Kecamatan
Kota Bumi Kota Lampung Utara”. Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara kompetensi pedagogik guru dengan rendahnya Kinerja guru
di sana. Penelitian ini juga berawal dari permasalahan yang sama seperti yang

ditemui oleh penulis yaitu guru melaksanakan pembelajaran yang berfokus
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pada calistung (baca, tulis, hitung) dan lebih mengandalkan LKS sehingga
pembelajaran sehari-hari menjadi monoton.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andita Fitriana (2013) di Bantul dengan judul
“Upaya Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Taman Kanak-Kanak Di
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul” menemukan bahwa upaya yang lebih
efektif untuk menguasai kurikulum dan silabus TK adalah dengan cara-cara
berikut yang telah diurutkan sesuai dengan tingkat keefektifannya yaitu melalui
diklat, KKG, seminar, studi lanjut, diskusi dengan teman sejawat, dan studi
literatur.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Eunike Desta Natalia (2017) di Lampung
“Kompetensi Pedagogik Guru PAUD yang Tersertifikasi di Kabupaten
Lampung Selatan” menemukan bahwa guru yang tersetifikasi mempunyai
kompetensi pedagogik yang tergolong baik dengan nilai prosentase mencapai
79,61%.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Yuanita Purwantie (2016) di Purwokerto
dengan judul “Manajemen Kelas di Taman Kanak-Kanak Kelurahan
Sokanegara Kecamatan Purwokerto Timur Banyumas” menemukan bahwa
peran kepala sekolah berperan penuh dalam kegiatan perencanaan dalam
manajemen kelas pada tahap perencanaan yang sudah dilaksanakan meliputi
persiapan silabus, RKM, RKH, dan persiapan administrasi kelas. Selain itu
kepala TK juga telah merencanakan tujuan manajemen kelas, prinsip

manajemen kelas, dan pendekatan yang digunakan dalam manajemen kelas.

Problematika administrasi guru merupakan pemasalahan yang terjadi pada

anak cabang dari kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Penelitian ini
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berkecimpung pada problematika adminisrasi guru yang terjadi di RA Surya Astri
sehingga penelitian ini bisa dikatakan lebih sempit dan spesifik. Ranah administrasi
guru memang jarang dijumpai dalam penelitian-penelitian terdahulu sehingga
penulis bermaksud untuk mengkolaborasikan penelitian-penelitian terdahulu di atas

untuk memberi solusi dari problematika yang terjadi.

C. Kerangka Berpikir

Problematika yang terjadi di RA Surya Asri merupakan problematika
adminisrasi guru. Seorang guru mempunyai tugas administrasi yang harus ia
penuhi. Guru dari jenjang bidang pendidikan formal yang berbeda juga mempunyai
tugas administrasi yang berbeda. Tugas administrasi guru PAUD di antaranya ialah
membuat Prota (Program Tahunan), Promes (Program Semester), RPPM (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Harian), dan LPAD (Laporan Perkembangan Anak Didik).

Pembuatan tugas-tugas administrasi tersebut termasuk dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pemahaman guru terhadap pembelajaran di lembaga PAUD.
Perencanaan, pelaksanaan, dan pemahaman guru terhadap pembelajaran tersebut
merupakan bagian dari pemenuhan 4 kompetensi dasar seorang guru yaitu meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi profesional. Perencanaan dan pelaksanaan masuk pada subkompetensi
dari kompetensi pedagogik guru, sedangkan pemahaman guru terhadap

perencanaan tersebut masuk pada subkompetensi dari kompetensi profesional.
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Selain masuk pada kompetensi guru, tugas administrasi juga merupakan salah
satu pemahaman guru terhadap peranan yang ia emban. Peran guru yaitu meliputi,
fasilitator, pengelola, demonstrator, evaluator, administrator, peranan secara
pribadi, dan peranan secara psikologis. Kompetensi dan peranan yang telah
dijelaskan di atas dapat dipengaruhi oleh standar kualifikasi akademik guru. Standar
kualifikasi akademik guru PAUD adalah memiliki pendidikan minimal diploma IV
atau Strata 1 (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini yang diperoleh dari

program studi yang terakreditasi.
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BAB 111

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian problematika administrasi guru ini menggunakan perspektif studi
kasus. Problematika ini ditemukan oleh penulis saat menjadi mahasiswa magang di
RA Surya Asi. Saat menjalankan tugas, peneliti menemukan kejadian —kejadian
yang menurut penulis adalah suatu permasalahan yang berdampak pada murid.
Tentunya permasalahan ini harus segera ditangani. Penulis berangkat dari
perspektif studi kasus karena penulis mengetahui kasus ini secara langsung dan

berada di RA Surya Asri dalam kegiatan sehari-harinya.

Penelitian ini menjelaskan bagaimana problematika admininistrasi guru yang
terjadi RA Surya Asri Sidoarjo. Setelah mengetahui problematika yang benar-benar
terjadi di sana, penulis mencari tahu penyebab dari terjadinya problematika
tersebut. Kemudian setelah menemukan penyebab-penyebab secara pasti
problematika yang terjadi di RA Suya Asri, penulis akan menganalisis lebih lanjut
dalam poin pembahasan. Setelah data yang diperoleh dibahas dan disajikan lebih
tajam, penulis akan mengerucutkan permasalahan dan penyebab tadi dalam sebuah
kesimpulan lalu penulis menghadirkan dan menawarkan solusi dari akar

permasalahan tersebut.



B. Sumber Data

Penelitian problematika administrasi guru yang terjadi di RA Surya Asri
Sidoarjo ini merupakan problematika yang terjadi di ranah sekolah secara internal.
Maka penulis menentukan sumber data dari penelitian ini adalah guru dan kepala
sekolah. Kedua belah pihak inilah yang paling berpengaruh dalam terjadinya
problematika ini. Adapun yang terjadi pada siswa RA Surya Asri merupakan
dampak dari problematika tersebut. Jadi, murid bukanlah salah satu sumber data
penelitian. Penelitian ini mengambil sumber data guru dengan 2 Klarifikasi yaitu
guru dengan pendidikan PAUD dan guru non PAUD sedangkan kepala sekolah

sebagai penyelenggara lembaga PAUD yang menjadi penguat data.

C. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam proses
pemerolehan data dalam sebuah penelitian. Pemerolehan data yang penulis
perlukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode-metode terpilih.
Pelaksanaan metode-metode terpilih tersebut akan dipandu oleh instrumen dari
masing-masing metode yang akan dilampirkan secara terpisah. Penjelasannya

sebagai berikut.

1. Observasi atau Pengamatan

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.'®® Penulis

mengamati gejala dari masing-masing obyek penelitian di RA Surya Asri. Metode

103 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
16.
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pengumpulan data secara observasi yang penulis pilih adalah menggunakan metode

observasi partisipatif.

Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari dari
objek penelitian.1® Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pelaksanaan pembelajaran di RA Surya Asri Sidoarjo untuk mengobservasi
kesiapan guru dalam tugas administrasinya. Pelaksanaan observasi akan dilakukan

dengan berpedoman pada instrumen observasi yang dilampirkan secara terpisah.

2. Interview atau Wawancara

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul data atau informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula.’®® Wawancara berperan penting dalam pengambilan data penelitian ini.
Wawancara dimaksudkan untuk menggali informasi lebih dalam bagaimana

pelaksanaan administrasi guru di RA Surya Asri Sidoarjo.

Penulis akan melakukan wawancara secara tatap muka kepada kepala sekolah
dan guru untuk melihat langsung ekspresi wajah dari masing-masing narasumber
agar mendapat hasil wawancara yang orisinil. Wawancara akan dilakukan
menggunakan instrumen wawanacara yang terdiri dari beberapa pertanyaan.
Instrumen wawancara antara guru dan kepala sekolah akan diberi sedikit perbedaan

dalam beberapa pertanyaannya. Hal itu berguna agar didapatkannya data berupa

104 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 64.
105 Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
236.
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persepsi dari masing-masing pihak baik dari sudut pandang guru maupun sudut

pandang kepala sekolah terhadap problematika yang terjadi.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan dengan mencari data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.%®
Peneliti akan mendokumentasikan segala hal yang berhubungan dengan penelitian
ini. Dokumentasi dilakukan untuk mendapat data yang berkaitan dengan
kelengkapan arsip administrasi guru berupa adanya dokumen: Prota, Promes,

RPPM, RPPH, dan LPAD.

Selain untuk pengecekan kelengkapan dokumen administrasi, dokumentasi
dilakukan untuk mengcrosscheck data yang diperoleh dari wawancara atau
observasi. Data lain yang perlu didokumenasikan berkaitan dengan penelitian ini
adalah sarana prasarana sekolah, letak geografis, kondisi lingkungan, keadaan

sekolah. Hal ini dilakukan untuk membantu menganalisis data-data primer.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyususnan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi, serta bahan-bahan lainnya secara sistematis
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan dapat diinformaiskan kepada orang
lain. 1% Penelitian kualitatif melakukan analisis data bersamaan saat pengumpulan

data di lapangan. Penulis menggunakan metode analisis data dari Model Miles and

106 5, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. Kedua, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 165.
107 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 90.
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Huberman vyaitu dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan

verifikasi yang akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Semakin lama penulis melakukan penelitian, maka data yang penulis peroleh
akan semakin banyak, maka dari itu perlu dilakukannya reduksi data. Reduksi data
adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting sesuai tema.'%® Peneliti akan melakukan pemfokusan data pada informasi
problematika administrasi guru di RA Surya Asri dan mengabaikan informasi-
informasi yang tidak berkaitan dengan tema. Hal ini dilakukan agar memudahkan

dalam penyajian data nantinya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah melakukan reduksi data, maka penulis akan melakukan penyajikan
data. Penyajian data akan dilakukan oleh penulis secara naratif. Penulis akan
mendreskripsikan secara detil keadaan yang terjadi di lapangan agar pembaca dapat
memahami dan merasakan keadaan tersebut seakan-akan melihat langsung dan
mengalaminya. Jika diperlukan, penyajian data ini juga akan didukung dengan

beberapa bagan, hubungan antarkategori, flowcart, atau hal lain sebagainya.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, maka

penulis malakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data-data yang telah

108 Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010
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diperoleh melalui proses reduksi dan penyajian data akan ditarik sebuah kesimpulan

untuk menjawab rumusan masalah.

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pelaksanaan pengujian keabsahan data yang peneliti peroleh menggunakan
metode triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas, diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.%®

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data
tersebut.

2. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi.

3. Triangulasi waktu. Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara akan dilaksanakan di waktu
istirahat sekolah atau di waktu senggang. Di waktu senggang, guru akan merasa
lebih rileks dan tidak terbebani oleh hal-hal lain sehingga dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan fokus dan serius. Hal itu bertujuan untuk
mendapatkan data yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan

109 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 127.
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pengecekan dengan cara wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

dan situasi yang berbeda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

RA Surya Asri Sidoarjo merupakan sebuah Taman Kanak-kanak yang didirikan
oleh Ibu Lilis Fulaikha sejak tahun 2005. RA Surya Asri terletak di desa
Sidokepung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. RA Surya Asri berada di
tengah-tengah kawasan perumahan Surya Asri. Kebanyakan murid yang
disekolahkan di sana adalah dari keluarga mampu atau menengah ke atas. Pada
tahun ajaran 2018/2019 jumlah murid RA Surya Asri mencapai 84 anak dengan
rincian: 16 anak di Play Group, 35 anak di TK kelompok A, dan 33 anak di TK

kelompok B. Guru di RA Surya Asri berjumlah 4 orang.

Gedung sekolah ini didesain minimalis dengan 3 ruangan untuk kelas A, B, dan
PG serta ruang kepala sekolah, teras sekolah, ruang tengah, UKS (Unit Kesehatan
Siswa), kamar mandi, dan taman bermain. Tahun ajaran 207/2018 RA Surya Asri
melakukan sedikit perubahan. Mulai dari warna cat dinding yang diperbarui sampai
dengan ruangan yang tadinya untuk bermain kolam bola (terletak di samping ruang
tengah) disulap menjadi ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah). Gedung sekolah RA
Surya Asri menjadi terlihat sangat menyenangkan bagi anak-anak untuk bersekolah

di sana.



Taman bermain RA Surya Asri menyediakan beberapa permainan yaitu
ayunan, tiang bergantung, dan 2 seluncuran. RA Surya Asri juga dilengkapi dengan
beberapa fasilitas yaitu televisi, DVD, kipas angina, rak buku, rak sepatu, buku
cetak, Lembar Kerja Siswa, dan lain-lain. RA Surya Asri mempunyai ekstra
kurikuler yaitu les membaca setiap sepulang sekolah untuk TK kelompok B,
menari, mengaji, dan drum band yang dimentori langsung oleh tenaga profesional

di bidangnya masing-masing.

RA Surya Asri mengadakan outbond dengan orangtua dan anak dalam program
tahunannya. Sedangkan program makan bersama setiap satu bulan sekali untuk
program bulanannya. Hal ini dilakukan tak lain bertujuan untuk menjalin kedekatan

baik antara guru dengan orangtua murid maupun orangtua dengan anaknya.

RA Surya Asri juga beberapa kali berpartisipasi dalam program anak-anak yang
diadakan oleh stasiun televisi negeri TVRI untuk menampilkan tarian anak-anak
setiap tahunnya. Prestasi yang dimiliki RA Surya Asri adalah meraih Juara 1 Lomba
Mewarnai dalam rangka Hari Guru Nasional Tingkat Kecamatan pada tahun 2005

dan Juara 3 Lomba Tari dalam rangka Hari Kartini tingkat kecamatan di tahun 2013.

B. Hasil Penelitian

Penulis telah melakukan penelitian dengan berbagai metode pemerolehan data,
menganalisis data, dan juga pengujian keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi data. Proses penelitian tersebut merumuskan problematika dan penyebab
terjadinya problematika tersebut di RA Surya Asri sesuai teori yang digunakan pada

bab kajian teori. Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut.
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1. Problematika yang Dihadapi

Setelah melakukan observasi selama beberapa bulan di RA Surya Asri, penulis
menemukan beberapa problematika seputar administrasi guru. Administrasi guru
erat kaitannya dengan kompetensi dasar guru yaitu kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional. Maka dapat dijabarkan problematika dan penyebabnya

sebagai berikut.

a. Problematika Kompetensi Pedagogik

1) Merancang Pembelajaran

Saat penulis melakukan pengamatan di RA Surya Asri, penulis menemukan
fakta bahwa guru-guru Surya Asri tidak menggunakan RPPH dalam pelaksanaan
pembelajarannya. Pembelajaran dilakukan dengan inisiatif guru pada hari itu juga.
Dengan kata lain, tidak adanya perencanaan terlebih dahulu sebelumnya. Hal ini
dibuktikan saat penulis bertanya kepada guru kelas kelompok TK A sesaat sebelum

pembelajaran dilakukan.

Sebagai peneliti di kelas, penulis menanyakan kepada guru tersebut,
pembelajaran apakah yang akan dilakukan hari ini. Guru itupun terlihat berpikir
sebentar. Sorot matanya mengarah ke arah kanan pertanda ia sedang mengarang
sesuatu. Sesaat kemudian ia menjawab, pembelajaran hari ini adalah mewarnai
buku cetak saja. Penulis pun membantu guru tersebut menyiapkan buku dan

membagikan peralatan mewarnai pada masing-masing anak di tempat duduknya.

Tidak sekali dua kali penulis mendapati bahwa pembelajaran tidak dilakukan
beracuan pada RPPH. Saat penulis menanyakan tentang RPPH di RA Surya Asri

kepada kepala sekolah, informan BL menjawab dengan tatapan kosong seakan
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berpikir dalam dan menjawab “tidak ada” tetapi kira-Kira sedetik kemudian

menjawab “tanyakan saja pada BV.”110

Penulis pun menuju pada BV dan menanyakan hal yang sama. Informan BV

menjawab, “sekarang semua sudah online. Semua file sudah diupload”.

2) Melaksanakan Pembelajaran

Problematika yang terjadi di RA Surya Asri pada poin pertama yaitu guru tidak
membuat RPPH (merancang pembelajaran) mengakibatkan dalam pelaksanaan
pembelajarannya, kegiatan di kelas menjadi monoton. Kesehariannya, siswa hanya
diberi tugas untuk mengisi Buku Kerja Siswa (berupa majalah). Buku tersebut
biasanya hanya berisi tugas untuk mewarnai, menyambung garis, atau
menyelesaikan maze (teka-teki labirin). Selain mengisi buku tersebut, biasanya

siswa diajari untuk membaca, menulis, dan menghitung (red: calistung).

Observasi yang dilakukan oleh penulis selama ini menunjukkan bahwa siswa
merasa bosan dengan kegiatan-kegiatan tersebut. Hal itu dibuktikan dari banyaknya
murid yang berbicara dengan temannya saat mengerjakan tugas, anak sering
meletakkan kepalanya di atas meja, ada yang melamun, ada yang menyangga
kepalanya dengan kedua tangannya di atas meja, ada pula yang matanya

memandang ke arah luar kelas menembus kaca jendela.

Kegiatan mewarnai dan menulis dirasa juga membuat anak merasa lelah.
Kegiatan itu disebut melelahkan dikarenakan kegiatan mewarnai untuk TK A di RA

Surya Asri diharuskan mewarnai secara penuh tanpa tersisa kertas berwarna putih

110 Hasil Wawancara dengan BL, Kepala Sekolah, di RA Surya Asri Sidoarjo, (23-03-18: 09.20).
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sedikitpun. Sedangkan dalam kegiatan menulis, anak diminta untuk menulis huruf

dalam beberapa lembar.

Kelelahan yang dirasakan anak dibuktikan dari perilaku anak yang beberapa
menit sekali mengibas-ngibaskan tangannya untuk mengusir lelah. Saat istirahatpun
anak mengatakan bahwa dirinya sedang lelah. Informan BZ menjawab kegiatan

menulis tersebut merupakan upaya untuk mengembangkan motorik halus anak.!!*

b. Problematika Kompetensi Profesional

1) Memahami Kurikulum, Silabus, dan RPPH

Data yang penulis dapatkan dari wawancara kepada Informan BS mengatakan
bahwa ia belum mampu membuat RPPH karena bukan dari lulusan PAUD.!!2
Sedangkan informan BD yang merupakan sarjana PAIl mengatakan bahwa ia juga
belum sepenuhnya memahami cara membuat RPPH di TK tetapi informan BD
mengaku bahwa ia pernah sedikit belajar membuat RPPH di TK tempat ia bekerja

dulu. Informan BD sudah memiliki pengalaman mengajar di TK selama 2 tahun.

Bahkan Informan BN mengatakan bahwa membuat administrasi guru (RPPH)
itu bukanlah tugas dari guru. la mengatakan bahwa RPPH, RPPM, Prota, Promes
sudah ada bagiannya sendiri yang mengerjakan. Beliau menyebutnya sebagai
operator sekolah. Informan BN mengatakan, guru hanya bertugas sebagai pelaksana
saja. Informan BN merupakan guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar TK

selama 5 tahun dan lulusan PAUD.

111 Hasil Wawancara dengan BZ, Guru Kelas B, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-07-18: 09.20).
112 Hasil Wawancara dengan BS, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (10-06-18: 09.12).
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2. Penyebab Terjadinya Problematika

Setelah menemukan beberapa fakta problematika administrasi guru yang
terjadi di RA Surya Asri, penulis dapat menyimpulkan beberapa penyebab

terjadinya problematika tersebut sebagai berikut.

a. Penyebab Problematika dalam Merancang Pembelajaran

Ada dua penyebab terjadinya masalah dalam Merancang Pembelajaran di RA

Surya Asri yaitu sebagai berikut.

1) Kepala Sekolah Tidak Mewajibkan Guru Membuat Administrasi Guru

Penyebab kedua dari tidak adanya pembuatan administrasi guru di RA Surya
Asri Sidoarjo adalah kepala sekolah yang tidak mewajibkan membuat atau
melaksanakan RPPH. Menurut perkataan informan BS, BN, dan BD menuturkan
bahwa pembuatan RPPH dilakukan langsung oleh Kepala Sekolah. Penulis diminta

untuk menanyakan hal tersebut langsung kepada kepala sekolah.!*

Berbeda dengan yang dikatakan oleh informan BS, BN, dan BD, menurut
kesaksian informan Bl yang sudah resign dari RA Surya Asri pada 4 bulan yang
lalu, berkata bahwa kepala sekolah hanya mewajibkan membuat RPPH saat proses
akreditasi saja.!* Seakan meniyakan perkataan Bl pada 4 bulan yang lalu,

informan BZ juga mengatakan hal serupa.t*®

113 Hasil Wawancara dengan BS, BD, BN, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (10-06-18:
09.45).

114 Hasil Wawancara dengan Bl, Guru Kelas B, di RA Surya Asri Sidoarjo, (23-03-18: 10.15).
115 Hasil Wawancara dengan BZ, Guru Kelas B, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-07-18: 09.18).
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Wawancara dengan kepala sekolah (Informan BL), informan BL mengatakan
bahwa setiap guru memang diwajibkan untuk membuat RPPH. Beliau juga
mengiyakan bahwa pembuatan RPPH di RA Surya Asri juga sudah dilakukan
secara online, tapi tidak dapat ditunjukkan secara jelas di mana administrasi guru
tersebut diupload..*® Tidak puas dengan kedua wawancara tersebut, penulispun
meminta dokumen RPPH sekolah. Informan BL sebagai kepala sekolah meminta
penulis untuk menanyakan hal tersebut kepada BZ. Kemudian BZ mengambilkan
berkas tersebut dari dalam kantor. Kembalinya dari ruang kantor, BZ membawa
beberapa eksemplar buku yang di sampulnya terdapat tulisan RPPH, RPPM,

Prosem, dan Prota dengan logo IGRA (lkatan Guru Raudlatul Athfal) di atasnya.

Penulis segera membuka salah satu buku tersebut. Kemudian penulis merasa
sedikit kaget karena di dalam buku tersebut tidak ada secuilpun tulisan. Di dalam
buku-buku tersebut hanya berisikan kertas yang ada beberapa tabelnya. Tabel-tabel
tersebut berisi tulisan KI, KD, Kegiatan, dan lain-lain. Penulis menanyakan

maksud dari buku tersebut.

Saat yang sama, terdapat semua guru di ruang tengah. Ada BZ, BD, BN, dan
BS yang sedang asyik mengerjakan media untuk masa orientasi siswa esok harinya.
Informan BS mengatakan bahwa buku tersebut kosong dikarenakan itu merupakan
format dari membuat Prota, Promes, RPPM, dan RPPH sehingga tinggal mengisi
saja. Sedangkan isinya belum ada, dikarenakan untuk tahun ajaran ini belum dibuat

oleh sekolah.t’

116 Hasil Wawancara dengan BL, Kepala Sekolah, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-07-18: 09.12).
117 Hasil Wawancara dengan BS, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-07-18: 11.18).
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2) Tidak Adanya Sistem dan Koordinasi yang Jelas dalam Pembuatan

Administrasi Guru antara Kepala Sekolah dan Guru

Menurut pernyataan BZ, saat akreditasi, pembuatan RPPH dilakukan secara
bersama-sama oleh guru RA Surya Asri. Kepala sekolah hanya memeriksa bagian
akhir saja. Guru Saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan dokumen-
dokumen akreditasi.'*® Seperti data yang penulis tulis sebelumnya, kepala sekolah
mengatakan bahwa setiap guru diwajibkan membuat RPPH, akan tetapi guru-guru
mengatakan RPPH dibuat langsung oleh kepala sekolah. Pelengkapan administrasi
guru juga dilakukan saat akreditasi namun, tidak ada pembagian tugas secara jelas.
b. Penyebab Problematika dalam Melaksanakan Pembelajaran

Penyebab problematika guru dalam melaksanakan pembelajaran di RA Surya
Asri yaitu sebagai berikut.
1) Minimnya Gaji Guru Taman Kanak-kanak

Minimnya gaji yang didapatkan merupakan salah satu alasan mengapa tidak
dibuatkannya administrasi guru di RA Surya Asri. Pengakuan dari informan BZ,
kalaupun diwajibkan membuat RPPH di RA Surya Asri, akan sangat tidak
sebanding dengan gaji yang didapatkan. Pembuatan RPPH juga membutuhkan
pengorbanan waktu dan tenaga. Terlebih lagi jika membuat keragaman kegiatan di

kelas akan menambah biaya. Entah itu untuk membeli bahan atau media lainnya.

BZ berpendapat bahwa yang paling penting adalah guru mengetahui tema-tema

apa yang ada di semester ini dan minggu ini. Kemudian beliau mengaplikasikannya

118 Hasil Wawancara dengan BZ, Guru Kelas B, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-07-18: 12.00).
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dalam kegiatan sehari-hari. “Intinya harus berbeda-beda materi yang disampaikan

setiap harinya.” tuturnya.

c. Penyebab Problematika dalam Memahami Kurikulum, Silabus, dan
RPPH
1) Latar Belakang Pendidikan Guru
Data yang penulis dapatkan dari pengamatan yang dilakukan penulis sejak
tahun 2015 saat melakukan magang mandiri sampai penelitian ini dilanjutkan pada
tahun 2018 menyatakan bahwa dalam kurun waku tersebut, kebanyakan guru di RA
Surya Asri memang tidak memiliki pendidikan yang linier. Pada tahun 2015 guru
di RA Surya Asri berjumlah sebanyak 7 orang termasuk kepala sekolah. Ketujuh
guru tersebut yang memiliki pendidikan PAUD hanya 2 orang saja, sisanya ada
yang berpendidikan hukum Islam, Bimbingan Konseling, Teknik informatika, dan

ada pula yang lulusan SMA.

Tahun 2016, penulis mendapati guru RA Surya Asri berjumlah 5 orang. Tiga
dari jumlah guru sebelumnya telah resign dari RA Surya Asri. Satu guru
dipindahkan ke sekolah lain. Sedangkan dua guru lainnya resign untuk fokus
merawat anaknya. Bersamaan dengan itu, masuklah guru baru di RA Surya Asri.
Guru baru tersebut merupakan lulusan pendidikan anak usia dini di salah satu

universitas swasta di Surabaya.

Bulan Maret 2018, penulis melihat ada dua wajah baru di RA Surya Asri. RA
Surya Asri memiliki 2 orang guru yang baru saja penulis kenal. Guru baru yang

penulis kenal pada tahun 2016 lalu telah resign. Tinggallah 3 orang guru yang masih
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mengajar di sana. Ketiganya tidak memiliki latar belakang pendidikan PAUD dan

dari ketiga guru tersebut hanya satu orang guru yang penulis kenali.

Bulan Juni 2018, penulis mendapati bahwa RA Surya Asri memiliki 4 orang
guru yang bekerja. Dua di antaranya merupakan guru baru. Sedangkan dua orang
lainnya merupakan guru yang sudah penulis kenal. Satunya merupakan guru yang
penulis lihat pada bulan Maret lalu sedangkan satunya merupakan guru yang sempat

resign untuk mengurus anak dan Kini telah kembali.

Pada tahun ini, 4 orang guru tersebut semua merupakan guru dengan latar
belakang pendidikan keguruan. Dua orang dengan Pendidikan Guru Anak Usia Dini
(PAUD) yang sebagai informan BZ dan informan BN, sedangkan dua lainnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai informan BD dan Pendidikan guru Sekolah
Dasar (PGSD) sebagai informan BS. Wawancara yang penulis lalukan kepada
keempat guru tersebut menyatakan bahwa masing-masing guru sepakat menjawab

bahwa perencanaan pembelajaran itu penting.

Saat penulis menanyakan apakah membuat RPPH itu sulit? Salah seorang guru
(Informan S) menyatakan bahwa beliau mengalami kesulitan dikarena tidak
memiliki latar belakang pendidikan guru anak usia dini.**® Informan S mengatakan
lebih lanjut, tetapi hal itu bisa di atasi dengan terbiasa. Beliau optimis jika sudah
terbiasa nanti akan lebih mudah untuk membuatnya. Seperti halnya saat beliau

kuliah di jurusan PGSD dulu.

119 Hasil Wawancara dengan BS, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (10-06-18: 09.12).
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Lain halnya dengan informan BS, informan BN mengatakan bahwa tingkat
kesulitan pembuatan RPPH tergantung pada tema Yyang tersedia. Beliau
mencontohkan dalam tema luar angkasa. Beliau kesulitan dalam membuat
materinya di mana ia harus menyiapkan beberapa media yang menurutnya sulit
dicari.!?®® Sedangkan menurut informan BD, beliau mengatakan bahwa tidak
mempunyai pengalaman membuat RPPH akan tetapi, di TK tempat beliau bekerja

sebelumnya pernah sedikit belajar membuat RPPH.1%

Berbeda dengan pendapat guru-guru sebelumnya, informan BZ yang
merupakan lulusan PGPAUD mengatakan bahwa membuat RPPH sangatlah
mudah. Beliau mengatakan, guru hanya perlu memiliki jaringan internet untuk
mendapatkan informasi tema dalam setahun (prota), atau tema dalam satu semester
(promes), ataupun dalam seminggu (RPPM). Informan BZ seraya merogoh sakunya
untuk mengambil handphone dan menunjukkan layarnya ke arah penulis sambil
terus menjelaskan. “Kemudian guru tinggal memasukkan masing-masing Kl dan

KD dalam tema yang ada” pungkasnya.'??

C. Pembahasan

Penulis melihat adanya kaitan yang sangat erat antara satu masalah dengan
masalah lainnya serta penyebab-penyebab yang juga saling berhubungan. Dua
problematika utama adalah problematika kompetensi pedagogik yaitu merancang

pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. Problematika kedua adalah

120 Hasil Wawancara dengan BN, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (10-06-18: 09.12).
121 Hasil Wawancara dengan BD, Guru Kelas A, di RA Surya Asri Sidoarjo, (10-06-18: 09.12).
122 Hasil Wawancara dengan BZ, Guru Kelas B, di RA Surya Asri Sidoarjo, (17-08-18: 09.15).
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problematika kompetensi profesional yaitu memahami kurikulum, silabus, dan

RPPH.

1. Merancang Pembelajaran

Merancang pembelajaran merupakan salah satu subkompetensi dari salah satu
kompetensi dasar guru yaitu kompetensi pedagogik. Seorang guru profesional
hendaknya memiliki kompetensi tersebut. Guru diwajibkan untuk merancang
pembelajaran yang diupayakan dengan pembuatan RPPH, RPPM, Prota, ataupun
Promes namun, dalam kenyataannya yang terjadi di lapangan adalah guru tidak
membuat perencanaan pembelajaran tersebut. RA Surya Asri merupakan salah satu

sekolah yang belum melaksanakan perencanaan pembelajaran tersebut.

Menurut data yang diperoleh penulis dari observasi yang dilakukan, penulis
menemukan bahwa pembelajaran di RA Surya Asri dalam kesehariannya tidak
menggunakan RPPH melainkan dengan  pemikiran guru sesaat sebelum
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya perencanaan yang matang
dari guru. Padahal perencanaan merupakan sebuah hal yang paling urgen sebelum
melakukan segela hal. Perencanaan dapat diibaratkan seperti niat. Ketika memiliki

niat yang kuat dan baik maka pelaksanaannyapun akan berjalan dengan baik.

Luluk Asmawati berkata, “perencanaan pembelajaran adalah suatu proses
untuk menentukan ke mana harus pergi dan mengidentifikasi persyaratan yang
diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien.”'?® Secara tersirat

pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya perencanaan harus dilakukan di

123 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 15.
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awal jauh sebelum pembelajaran dimulai. Hal itu bertujuan untuk mengidentifikasi

hal-hal yang paling efektif dan efisien untuk tercapainya tujuan pendidikan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Sarbini, perencanaan memegang peranan
penting dalam ruang lingkup pendidikan karena menjadi penentu dan sekaligus
memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan perencanaan yang
matang, suatu pekerjaan tidak akan berantakan dan tidak terarah. Perencanaan yang
matang dan disusun dengan baik akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian

tujuan.?*

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Watsiq yang
menggunakan metode penelitian model analisis data interaksi. Penelitian ini juga
menemukan permasalahan yang sama yaitu kurangnya manajemen kurikulum yang
dilaksanakan di TK Budi Mulya. TK Budi Mulya tidak mengatur secara jelas
bagaimanakah pembelajaran yang diselingi oleh ekstrakurikuler yang dijadwalkan
secara bersamaan tersebut. Segala pembelajaran itu harus dilakukan secara

terencana dan prosedural agar tidak menimbulkan kebingungan pada siswa.

Salah satu faktor tidak dibuatnya administrasi guru di RA Surya Asri adalah
kepala sekolah tidak mewajibkan membuat RPPH. Menurut keterangan guru,
RPPH hanya dibuat saat menjelang akreditasi saja. Tidak seperti penelitian yang
dilakukan oleh Tika Yuanita Purwantie yang menggunakan penelitian kualitatif
field reseach. Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan perencanaan dalam
manajemen kelas di TK Kelurahan Sokanegara Purwokerto pada tahap perencanaan

yang sudah dilaksanakan meliputi persiapan silabus, RKM, RKH, dan persiapan

124 sarbini dan Neneng Linda, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 13.
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administrasi kelas.'?® Pada penelitian ini, kepala sekolah mengambil peran yang

amat penting.

Penyebab kedua adalah tidak adanya sistem dan koordinasi yang jelas dalam
pembuatan perencanaan pembelajaran di sekolah. Di sinilah peranan kepala sekolah
dibutuhkan. Perencanaan harus dilakukan secara jelas dengan sistem yang jelas
pula. Proses pembuatan perencanaan pembelajaran bisa dipimpin oleh kepala

sekolah langsung.

Tentunya kepala sekolah bertugas sebagai pengendalian, pemantauan, dan
pengevaluasi sejauh mana perencanaan pembelajaran tersebut dapat mencapai
tujuan Kl dan KD dengan cara yang efektif dan efisien. Jika dari perencanaan
pembelajaran tidak berjalan dengan lancar, maka akan berdampak pada

pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.

2. Melaksanakan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran tentunya berpacu pada perencanaan yang telah
dibuat. Perencanaan tersebut akan memunculkan pembelajaran yang berkualitas
dan menambah kedekatakn murid dan guru.!?® Sebagaimana Eve Marie dan Susan
berpendapat, Planning maximizes the use of time, and in that way, increases
opportunities for quality interaction among the teachers and children. Perencanaan

dapat mendekatkan kesempatan berinteraksi antara guru dan anak.

125 Tika Yuanita Purwantie, “Manajemen Kelas Di Taman Kanak-Kanak Kelurahan Sokanegara
Kecamatan Purwokerto Timur Banyumas”, Skripsi (Purwokerto: Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2016), 77.

126 Eye —Marie Arce dan Susan B. Ferguson, Curriculum for Young Children, (USA: Wadsworth
Chengage Learning, 2013), 193.
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RA Surya Asri mengalami masalah dalam hal pelaksanaan merupakan dampak
dari perencanaan yang kurang matang. Akibatnya, murid merasa bosan dengan
pembelajaran mewarnai dan calistung saja. Faktor penghambat dari tidak
dilakukannya perencanaan pembelajaran adalah minimnya gaji yang diterima
hanya oleh guru. Guru tentu merasa keberatan jika pembuatan RPPH dilakukan
setiap hari yang harus mengorbankan waktu dan tenaga. Minimnya gaji guru TK
mungkin memang sudah rahasia umum. Terlebih yang tidak memiliki pendidikan
yang linier. Pelaksanaan pembelajaran yang bermacam-macam juga akan

menambah biaya untuk pembelian bahan atau media pembelajaran.

Pembelajaran guru di RA Surya Asri lebih menganut pada buku kerja siswa
yang disediakan oleh sekolah. Penulis melihat bahwa di dalam buku tersebut hanya
ada pembelajaran menarik garis, mewarnai, dan juga teka-teki maze. Kegiatan
mewarnai memang dirasa cukup praktis untuk dilakukan dalam sehari-hari dan
tidak menimbulkan banyak pengeluaran. Mewarnai mempunyai berbagai manfaat
di antaranya untuk melatih motorik halus, mengekspresikan perasaan anak, dan
melatih konsentrasi.!?” Akan tetapi jika dilakukan setiap hari, anak-anak juga pasti

merasa bosan.

Menurut penulis, untuk melatih motorik halus anak tidak hanya bisa dilakukan
dengan kegiatan mewarnai. Ada banyak kegiatan lainnya yang dapat

mengembangkan morotik halus anak di antaranya yaitu meronce, membuat kolase,

127 Nurul Fadhilah, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai di
Kelompok B TK KKLMD Sedyo Rukun Bambanglipuro Bantu”, Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan
UNY, 2014), 24.
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membatik, dan lain sebagainya. Tergantung dari Kkreativitas profesionaisme guru

saja.
3. Memahami Kurikulum, Silabus, dan RPPH

Kompetensi profesional guru salah satunya adalah dengan memahami
kurikulum, silabus, dan RPPH.*?® Seperti data yang penulis peroleh dari wawancara
kepada guru-guru di RA Surya Asri membuktikan bahwa guru-guru dengan
pendidikan anak usia dini lebih mampu membuat perencanaan dibanding yang tidak
linier. Guru yang tidak mempunya latar belakang PAUD kesulitan dalam membuat

tugas administrasi gurunya.

Guru dengan pendidikan tidak linier setidaknya ikut menyumbang dalam
problematika ini. Ketika guru tidak memiliki pendidikan yang linier ia juga tidak
bisa dikatakan guru yang profesional. Terlebih ia tidak bisa membuat adminstrasi
guru PAUD. Seperti halnya yang tertera dalam Sudaryono (2014) kualifikasi
akademik guru PAUD/TK/RA melalui pendidikan formal adalah guru
PAUD/RA/TK harus mempunyai kualifikasi akademik pendidikan minimal
diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini

atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.*?

Menangani hal ini guru yang tidak linier bisa mengimbangi hal tersebut dnegan
cara sering mengikuti diklat, seminar, diskusi teman sejawat dan lain-lain untuk
sekedar menambah wawasan dan ilmu keguruan di PAUD. Seperti penelitian yang

dilakukan oleh Andita Fitriana yang menggunakan metode kuantitatif. Penelitian

128 Ali Mudlofr, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu
Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 2013), 116.
129 gudaryono, Educational Research Methodology, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 254.
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ini menemukan bahwa penguasaan kurikulum dan silabus TK dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu melalui diklat, seminar, KKG, diskusi dengan teman

sejawat, studi literatur, dan studi lanjut.t%

Penelitiannya menunjukkan bahwa masing-masing program dapat menaikkan
penguasaan kurikulum dan silabus dengan prosentase yang memuaskan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa prosentase tertinggi didapatkan dari kegiatan diklat dan

disusul oleh kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru).

D. Solusi Problematika

Penelitian ini dibuat tidak hanya untuk mencari permasalahan di RA Surya Asri
dan penyebab-penyebabnya melainkan murni untuk mencarikan solusi.
Permasalahan di RA Surya Asri sudah beberapa kali penulis temui di TK-TK
lainnya seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya. Solusi akan dijabarkan

melalui penyebab-penyebab yang terjadi yaitu sebagai berikut.

1. Kepala Sekolah Tidak Mewajibkan Guru Membuat Administrasi Guru

Solusi yang diberikan oleh peneliti dalam penyebab problematika ini adalah
sebaiknya kepala sekolah dapat mewajibkan guru untuk melakukan administrasi
guru di RA Surya Asri. Perencanaan pembelajaran ini bisa dilakukan bersama-sama
dengan dipimpin dan dipantau oleh kepala sekolah. Guru juga bisa berdiskusi

kepada teman sejawatnya yang sudah menguasi dalam pembuatan perecanaan

130Andita Fitriana, “Upaya Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Taman Kanak-Kanak Di
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul”, Skripsi (Bantul: Perpustakaan UNY, 2013), 71.
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pembelajaran. Pembuatan tugas administrasi yang dilakukan secara bersama-sama

tidak akan terasa melelahkan.

2. Tidak Adanya Sistem dan Koordinasi yang Jelas dalam Pembuatan

Administrasi Guru Antara Kepala Sekolah Dan Guru

Sistem pembuatan perencanaan pembelajaran bisa dilakukan pada waktu
sebelum awal tahun ajaran baru. Perencanaan pembelajaran akan mudah dilakukan
jika dilakukan bersama-sama. Sebenarnya, RPPH yang dibuat hanya saat akreditasi

saja akan menimbulkan ketidakefisianan waktu.

Sebaiknya guru langsung membuat administrasi guru tersebut selama satu
tahun atau dua semester sekaligus. Dengan begitu, untuk tahun-tahun setelahnya
guru dan kepala sekolah tidak perlu kesulitan lagi membuat RPPH secara harian.
Sebaiknya juga, pembuatan RPPH dilakukan dengan softfile sehingga mudah untuk
dicetak sewaktu-waktu atau dirubah. Tentu hal ini lebih efisien dan efektif daripada

harus menulis dengan tulisan tangan.

3. Minimnya Gaji Guru Taman Kanak-kanak

Bekerja menjadi seorang guru memang tidak bisa mengharapkan gaji yang
besar. Mengingat pula fenomena yang terjadi di Indenesia di mana gaji guru
memang sangat memprihatinkan. Untuk itu, kepala sekolah diharapkan bisa dengan
bijaksana mengalokasikan segala dana sekolah untuk keperluan sarana prasarana
dan kesejahteraan guru. Di samping itu semua, setiap sekolah pasti memiliki

kebutuhan dan sistem pengelolaan dana yang berbeda-beda.
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Guru dapat melakukan sertifikasi untuk mendapatkan tunjangan-tunjangan dari
pemerintah. Program sertifikasi guru dilaksanakan dalam rangka memenuhi amanat
Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Menurut Sudjanto (2014:79) manfaat sertifikasi guru adalah: melindungi
profesi guru dari praktik — praktik pendidikan yang tidak berkualifikasi dan tidak
profesional; melindungi masyarakat dari praktik — praktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan tidak profesional; menjaga lembaga penyelenggara pendidikan
tenaga kependidikan (LPTK) dari keinginan internal dan tekanan eksternal yang

menyimpang dari ketentuan — ketentuan yang berlaku.!3!

4. Latar Belakang Pendidikan Guru

Solusi yang penulis tawarkan adalah guru diharapkan benar-benar mempunyai
latar belakang guru PAUD. Dikarenakan setiap sesuatu pasti ada ilmunya masing-
masing. Jika suatu urusan dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya, maka bisa jadi
akan trjadi kerusakan atau sebuah kerancuan. Hanya karena kita mengajari anak-

anak bukan berarti anak-anak hanya bisa diajarkan menyanyi dan menari.

Dunia anak-anak lebih dai itu. Dunia anak-anak sangatlah unik dan menari.
Usia TK adalah usia di mana anak-anak mengalami perkembangan golden age yang
sangat berpengaruh terhadap kedewasaannya. Oleh karenanya, anak-anak juga

perlu diajari oleh orang yang mempunyai ilmu untuk memahami dirinya.

181 Sudjanto, B, Cara Efektif Menuju Sertifikasi Guru, (Jakarta: RAS, 2009) 79.
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Sebenarnya, mengajari anak-anak lebih tinggi resikonya daripada mengajari
anak yang telah dewasa. Hal itu dikarena apapun yang dilihatnya, apapun yang
didengarnya, apapun yang dilakukan oleh gurunya akan terekam dalam ingatannya
seumur hidup. Maka tidak boleh sembarang orang yang mengajarinya. Terlebih

orang yang buruk perangainya.

Kepada kepala sekolah, sebaiknya harus lebih selektif dalam memilih guru.
Kepala sekolah bisa melihat latar belakang pendidikannya ataupun pengalaman
kerjanya. Jika sudah terlanjur, maka kepala sekolah bisa mendelegasikan guru-
gurunya untuk mengikuti seminar, pelatihan guru, diklat, studi literatur, dan KKG

seperti yang ada dalam penelitian yang telah penulis sebutkan di atas.

Mengikuti KKG, diklat, pelatihan studi literature, pelatihan guru, dan seminar
akan bermanfaat bagi guru untuk menambah wawasan, menambah relasi, dan juga
sebagai pembangkit inspirasi untuk terus mengembangkan pembelajaran yang

bermutu dan menyenangkan bagi anak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Problematika yang dihadapi oleh RA Surya Asri adalah tentang problematika
administrasi guru. Memenuhi tugas administrasi guru merupakan salah satu
syarat dari kompetensi dasar guru yaitu pada kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional. Problematika administrasi guru di RA Surya Asri
meliputi: tidak adanya merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
sesuai perencanaan pembelajaran, dan memahami RPPH.

Penyebab terjadinya problematika administrasi guru di RA Surya Asri Sidoarjo
meliputi: Kepala Sekolah tidak mewajibkan membuat Administrasi Guru,
RPPH hanya dibuat saat akreditasi saja, tidak adanya sistem dan koordinasi
yang jelas dalam pembuatan administrasi guru, pendidikan guru yang tidak
linier, minimnya gaji guru.

Solusi yang ditawarkan untuk mengahadapi masalah tersebut meliputi: kepala
sekolah sebaiknya mewajibkan pembuatan administrasi guru di RA Surya Asri;
dilakukannya pembenahan dalam sistem dan koordinasi dalam pembuatan
perencanaan pembelajaran, bisa dengan pembuatan yang dilakukan secara
bersama-sama dan secara softfile; kepala sekolah sebaiknya lebih selektif
dalam menerima guru; kepala sekolah sebaiknya lebih memperhatikan alokasi
dana untuk pemenuhan sarana dan prasarana sekolah dan kesejahteraan guru,

kepala sekolah juga bisa mendelegasikan guru-guru untuk mengikuti pelatihan-



pelatihan guru PAUD, guru juga bisa didaftarkan untuk mengikuti sertifikasi

untuk penyejahtraan guru.
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